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“The only thing standing between you and your goal is the bullshit story you 
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KEEFEKTIFAN PENGGUNAAN TEKNIK NUMBERED HEADS 
TOGETHER DALAM PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MEMBACA 
BAHASA JERMAN PESERTA DIDIK KELAS X SMAN 1 PENGASIH 
KULON PROGO  
 





 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) perbedaan prestasi belajar 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 
Pengasih Kulon Progo antara kelas yang diajar dengan menggunakan teknik 
Numbered Heads Together dan yang diajar dengan menggunakan teknik 
konvensional, dan (2) keefektifan penggunaan teknik Numbered Heads Together  
pada pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X 
SMA Negeri 1 Pengasih Kulon Progo. 
Penelitian ini adalah penelitian quasi eksperiment. Desain penelitian ini 
adalah pre-test post-test control group design. Populasi penelitian adalah seluruh 
peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Pengasih Kulon Progo yang berjumlah 185 
orang. Pengambilan sampel dengan simple random sampling. Kelas X 4 yang 
terdiri atas 32 peserta didik sebagai kelas eksperimen dan kelas X 5 yang terdiri 
atas 32 peserta didik sebagai kelas kontrol. Uji coba instrumen dilakukan di kelas 
X 3 dengan 32 peserta didik. Data penelitian diperoleh dari tes membaca bahasa 
Jerman peserta didik pada pre-test dan post-test. Validitas instrumen 
menggunakan validitas isi, validitas konstruk, dan validitas butir soal. Validitas 
dihitung dengan Product Moment Pearson. Hasil uji validitas menunjukkan 
bahwa dari 45 soal yang diujicobakan, terdapat 40 soal valid dan 5 soal 
dinyatakan gugur. Reliabilitas dihitung dengan rumus KR-20. Analisis data pada 
penelitian ini menggunakan uji-t. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai thitung= 4,995 lebih 
besar dari nilai ttabel = 2,000 pada taraf signifikansi 5% dengan nilai signifikansi 
kurang dari 0,05 (0,000<0,05) dan db=62. Hal ini berarti bahwa terdapat 
perbedaan prestasi belajar keterampilan membaca bahasa Jerman antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata post-test kelas eksperimen sebesar 
35,38 lebih tinggi daripada nilai rata-rata post-test kelas kontrol sebesar 33,16. 
Bobot keefektifan sebesar 8,1%, sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
teknik Numbered Heads Together  pada pembelajaran keterampilan membaca 
bahasa Jerman peserta didik  kelas X SMA Negeri 1 Pengasih Kulon Progo lebih 









DIE EFFEKTIVITÄT DER  NUMBERED HEADS TOGETHER TECHNIK 
BEIM DEUTSCHEN LESEVERSTEHENSUNTERRICHT DER 
LERNENDEN IN DER ZEHNTEN KLASSE  
AN DER SMA NEGERI 1 PENGASIH KULON PROGO 
 





Diese Untersuchung hat das Ziel, (1) den Unterschied im deutschen 
Leseverstehenssunterricht der Lernenden von der zehnten Klasse SMA Negeri 1 
Pengasih Kulon Progo, die mit der Numbered Heads Together- Technik und mit 
konventioneller- Technik gelehrt werden, und (2) die Effektivität der Numbered 
Heads Together- Technik beim deutschen Leseverstehensunterricht der Lernenden 
von der zehnten Klasse in der SMA Negeri 1 Pengasih Kulon Progo  zu 
beschreiben. 
Diese Untersuchung ist ein ,,Quasi Experiment”. Das Experiment umfasst 
einen Pre-Test, einen Post-Test und wird mittels einer Kontrollgruppe (Control 
Group) überprüft. Sie sind 185 Personen. Das Sample wurde durch des Simple 
Random Samplings gezogen. Die Samples sind: Klasse X 4 als die 
Experimentklasse (32 Lernende) und Klasse X 5 als die Kontrollklasse (32 
Lernende). Der Instrument Test, die in Klasse X 3 mit 32 Lernenden durch geführt 
werden. Die Daten wurden durch einen Leseverstehenstest (Pre-test und Post-test) 
genommen. Die Validität des Instruments wurde auf  Inhalt- und 
Konstruktvalidität überprüft. Die Validität wurde durch Product Moment von 
Pearson errechnet. Das Ergebnis zeigt, dass 40 von 45 Aufgaben valide und 5 von 
45 Aufgaben nicht valide sind. Die Reliabilität wurde durch K-R 20 errechnet. 
Die Daten wurden mit T-Test analysiert. 
  
Das Ergebnis der Untersuchung zeigt, dass t-Wert gröβer  4,995 ist als die   
t-Tabelle 2,000, mit Signifikanzwert α = 0,05 und db = 62. Das bedeutet, dass es 
Unterschied beim Deutschenleseverstehen zwischen der Experimentklasse und der 
Kontrollklasse gibt. Die Durchschnittsnote der Experimentklasse ist 35,38 gröβer 
als der Kontrolklasse 33,16. Die Effektivität dieser Untersuchung ist 8,1%. Das 
zeigt, dass die Verwendung der Numbered Heads Together- Technik beim 
deutschen Leseverstehensunterricht der Lernenden der zehnten Klasse SMA 








A. Latar Belakang Masalah 
Masyarakat Indonesia saat ini dituntut untuk menguasai bahasa asing, baik 
bahasa Inggris, Jerman, Jepang, Mandarin dan sebagainya. Hal ini dikarenakan 
agar masyarakat Indonesia mampu bersaing di dunia internasional. Untuk itulah 
dilaksanakan pembelajaran bahasa asing khususnya bahasa Jerman di tingkat 
SMA, SMK, maupun MA. 
Bahasa Jerman sendiri memiliki empat keterampilan yang harus dikuasai 
oleh peserta didik, yaitu keterampilan menyimak (Hörverstehen), keterampilan 
berbicara (Sprechfertigkeit), keterampilan membaca (Leseverstehen), dan 
keterampilan menulis (Schreibfertigkeit). Selain itu, para peserta didik harus 
menguasai kosa kata dan tata bahasa (Grammatik) agar penguasaan bahasa 
Jerman mereka menjadi lebih baik. 
Namun pada kenyataannya dari hasil observasi yang dilakukan pada bulan 
Juni 2013, beberapa peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 Pengasih Kulon 
Progo masih mengalami kesulitan dalam hal kemampuan membaca 
(Leseverstehen). Para peserta didik kurang bisa memahami teks bacaan secara 
detail. Hanya beberapa peserta didik saja yang bisa memahami isi teks dan 
menjawab pertanyaan. Peserta didik yang tidak mengerti isi teks hanya memilih 
diam, tidak aktif ataupun berbicara di luar konteks pelajaran dengan teman 
sebangkunya. Ini disebabkan oleh beberapa hal, yaitu: (1) peserta didik 





Jerman di beberapa SMA hanya sebagai pelajaran muatan lokal. Jadi peserta didik 
mengganggap bahasa Jerman bukan suatu pelajaran yang harus mereka utamakan, 
(2) teknik yang digunakan pendidik kurang bervariasi dan kurang menarik. 
Pendidik masih  menggunakan teknik pembelajaran yang konvensional, sehingga 
membuat peserta didik cepat bosan dan tidak memperhatikan pelajaran, (3) kurang 
adanya kerjasama/diskusi yang dilakukan peserta didik untuk memahami teks. 
Padahal diskusi dalam keterampilan membaca sangat diperlukan untuk dapat 
bertukar pikiran memahami teks, tapi peserta didik berdiskusi dengan teman 
sebangkunya bukan untuk membahas teks melainkan berdiskusi hal-hal lain di 
luar konteks pelajaran bahasa Jerman.  
Dilihat dari alasan-alasan di atas, perlu adanya suatu teknik pembelajaran 
baru yang harus diterapkan di SMA Negeri 1 Pengasih Kulon Progo. Teknik 
Numbered Heads Together merupakan suatu teknik yang diprediksi cocok untuk 
meningkatkan kemampuan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X  SMA 
Negeri 1 Pengasih Kulon Progo. Terlebih lagi teknik Numbered Heads Together 
ini belum pernah digunakan di SMA Negeri 1 Pengasih Kulon Progo. 
Teknik Numbered Heads Together menuntut peserta didik aktif untuk 
berdiskusi bersama-sama teman satu kelompoknya dan berani tampil mandiri. 
Teknik ini bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
dapat sharing ide-ide dan mempertimbangkan jawaban-jawaban yang paling tepat 
serta dapat membantu meningkatkan kerja sama perserta didik. Dengan begitu 
akan membantu peserta didik untuk cepat memahami teks dalam bahasa Jerman. 





B. Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diuraikan identifikasi 
masalah sebagai berikut. 
1. Peserta didik masih mengalami kesulitan dalam hal kemampuan 
membaca bahasa Jerman (Leseverstehen). 
2. Peserta didik kurang bisa memahami teks bacaan secara detail. 
3. Hanya beberapa peserta didik yang aktif dan dapat menjawab 
pertanyaan. 
4. Peserta didik menganggap bahasa Jerman adalah mata pelajaran yang 
tidak penting. 
5. Teknik yang digunakan pendidik kurang bervariasi dan kurang 
menarik  
6. Kurang adanya kerjasama/diskusi yang dilakukan peserta didik untuk 
memahami teks. 
7. Pembelajaran bahasa Jerman di SMA Negeri 1 Pengasih Kulon Progo 
belum pernah menggunakan teknik Numbered Heads Together. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka permasalahan 
dibatasi pada penggunaan teknik Numbered Heads Together dalam pembelajaran 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X Sekolah Menengah 





D. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan batasan masalah di atas, maka penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut. 
1. Apakah ada perbedaan prestasi belajar keterampilan membaca bahasa 
Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Pengasih Kulon Progo 
antara yang diajar dengan menggunakan teknik Numbered Heads 
Together dan yang diajar dengan menggunakan teknik konvensional? 
2. Apakah penggunaan teknik Numbered Heads Together dalam 
pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas 
X SMA Negeri 1 Pengasih Kulon Progo lebih efektif dibandingkan 
dengan teknik konvensional? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui adanya perbedaan prestasi belajar keterampilan 
membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Pengasih 
Kulon Progo antara yang diajar dengan menggunakan teknik Numbered 






2. Untuk mengetahui keefektifan penggunaan teknik Numbered Heads 
Together dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman 
peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Pengasih Kulon Progo. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang bisa dimbil dari penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, hasil penelitian ini akan bermanfaat sebagai bahan 
kajian keilmuan yang memberikan bukti secara ilmiah tentang keefektifan 
penggunaan teknik Numbered Heads Together terhadap peningkatan 
keterampilan membaca bahasa Jerman. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis kegiatan penelitian ini bermanfaat bagi beberapa pihak 
diantaranya adalah sebagai berikut. 
a. Bagi guru bahasa Jerman 
Kegiatan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai masukan 
dalam pemilihan teknik pembelajaran sebagai salah satu upaya untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya pada keterampilan 








b. Bagi Mahasiswa 
Hasil kegiatan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan 
masukan  bagi mahasiswa lainnya yang akan melakukan penelitian terkait 

















A. Deskripsi Teoritik  
1. Hakikat Pembelajaran Bahasa Asing  
Bahasa adalah sistem simbol bunyi yang bermakna dan berartikulasi 
(dihasilkan oleh alat ucap) yang bersifat arbitrer dan konvensional, yang 
digunakan sebagai alat berkomunikasi oleh sekelompok manusia untuk 
melahirkan perasaan dan pikiran (Wibowo, 2001: 3). Thomas dan Wareing (2006: 
8) berpendapat bahwa bahasa adalah sebuah cara yang sistematis untuk 
menggabungkan unit-unit kecil menjadi unit-unit yang lebih besar dengan tujuan 
untuk berkomunikasi.  Menurut Hamied (1987: 1) bahasa merupakan media yang 
paling penting dalam komunikasi manusia yang bersifat unik dan universal.   
Menurut Parera (1993: 16) bahasa asing merupakan bahasa yang dipelajari 
siswa disamping bahasa yang dipakai oleh siswa itu sendiri. Bagi orang Indonesia, 
bahasa Inggris merupakan bahasa asing. Tetapi menurut orang Inggris, bahasa 
Indonesia merupakan bahasa asing. Kemudian Hardjono (1988: 13) 
mengungkapkan bahwa belajar bahasa asing berarti mempelajari semua aspek 
bahasa yang satu sama lain merupakan satu kesatuan. Lebih lanjut Butzkamm 
(1989: 79) mengatakan “eine Fremdsprache lernt man nur dann als 
Kommunikattionsmedium benutzen, wenn sie ausdrücklich und genügend oft in 
dieser Funktion ausgeübt wird.” Kutipan ini mengandung arti bahwa bahasa asing 
adalah bahasa yang dipelajari oleh seseorang hanya sebagai media komunikasi, 





Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa bahasa merupakan 
sebuah cara atau media yang sistematis yang dapat digunakan manusia untuk 
berkomunikasi sehingga pesan dapat tersampaikan dengan baik. Kemudian bahasa 
asing adalah bahasa yang dipelajari seseorang di luar bahasa keseharian dan 
merupakan bahasa yang tidak dipakai suatu masyarakat secara umum. 
Slavin (dalam Brown 2008: 8 ) berpendapat bahwa pembelajaran adalah 
perubahan dalam diri seseorang yang disebabkan oleh pengalaman. Brown (2008: 
8) membedakan antara pembelajaran dan pengajaran. Brown berpendapat bahwa 
pembelajaran adalah penguasaan atau pemerolehan pengetahuan tentang suatu 
subjek atau sebuah keterampilan dengan belajar, pengalaman, atau instruksi, 
sedangkan pengajaran adalah proses menunjukkan atau membantu seseorang 
mempelajari cara melakukan sesuatu, memberi instruksi, memandu dalam 
pengkajian sesuatu, menyiapkan pengetahuan, menjadikan tahu atau paham. 
Pengajaran tidak bisa dipisahkan dari pembelajaran, karena pengajaran memandu 
dan memfasilitasi pembelajaran. Dalam pembelajaran mengandung makna bahwa 
subjek belajar harus dibelajarkan, bukan diajarkan. 
Hardjono (1988: 5) mengemukakan tujuan dari pembelajaran bahasa asing 
ialah komunikasi timbal balik antar kebudayaan (cross cultural communication) 
dan saling pengertian antar bangsa (cross cultural understanding). Lebih lanjut 
Hardjono (1988: 78-79) menerangkan tujuan pembelajaran bahasa asing agar 
peserta didik mampu berkomunikasi dengan bahasa asing baik secara tulisan 
maupun lisan. Suyono (2010: 60) berpendapat bahwa bahasa asing memiliki 





kehidupan, (2) sebagai alat pemanfaatan dan pengembangan iptek untuk 
mempercepat proses pembangunan. 
Tujuan pembelajaran bahasa Jerman di Indonesia tertuang dalam 
kurikulum menurut Depdiknas (2003: 2) yaitu agar peserta didik berkembang 
dalam hal: (1) kemampuan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis dengan 
baik, (2) berbicara secara sederhana tetapi efektif dalam berbagai konteks untuk 
menyampaikan informasi, pikiran, dan perasaan, serta menjalin hubungan sosial 
dalam bentuk kegiatan beragam, interaktif, dan menyenangkan, (3) menafsirkan 
isi berbagai bentuk teks tulis pendek sederhana dan merespon dalam bentuk 
kegiatan yang beragam, interaktif dan menyenangkan, (4) menulis kreatif 
meskipun pendek sederhana berbagai bentuk teks untuk menyampaikan informasi, 
mengungkapkan pikiran dan perasaan, (5) menghayati dan menghargai karya 
sastra, dan (6) kemampuan untuk berdiskusi dan menganalisis teks secara kritis. 
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
bahasa asing merupakan sebuah proses penguasaan atau pemerolehan bahasa 
selain bahasa kesehariannya. Adapun tujuan pembelajaran bahasa asing yaitu agar 
peserta didik mampu berkomunikasi dalam bentuk lisan dan tulisan serta dapat 
mengembangkan keterampilan membaca, menulis, menyimak dan berbicara. 
 
2. Hakikat Metode Pembelajaran Cooperative Learning 
Menurut KBBI (dalam Iskandarwassid dan Sunendar, 2009: 56) metode 
merupakan cara kerja yang memiliki sistem yang memudahkan pelaksanaan suatu 





metode adalah satu rancangan menyeluruh yang digunakan untuk menyajikan 
secara teratur bahan-bahan bahasa, tidak ada bagian-bagian yang bertentangan, 
dan semuanya berdasarkan pada asumsi pendekatan. 
Menurut  Uno dan Mohamad (2012: 7) metode pembelajaran didefinisikan 
sesuatu cara yang digunakan guru dalam menjalankan fungsinya dan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Riyanto (dalam Taniredja, dkk 2012: 1) 
berpendapat bahwa metode pembelajaran adalah seperangkat komponen yang 
telah dikombinasikan secara optimal untuk kualitas pembelajaran.  
Sementara itu dalam memilih metode pembelajaran, ada beberapa kriteria 
yang harus diperhatikan. Menurut Ahmadi (2005: 20) kriteria tersebut adalah (1) 
metode pembelajaran harus dapat membangkitkan motivasi, minat dan gairah 
belajar peserta didik, (2) metode pembelajaran harus dapat menjamin 
perkembangan kegiatan kepribadian peserta didik, (3) metode pembelajaran harus 
dapat memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mewujudkan hasil karya, 
(4) metode pembelajaran harus dapat merangsang keinginan peserta didik untuk 
belajar lebih lanjut, melakukan eksplorasi dan inovasi (pembaharuan), (5) metode 
pembelajaran harus dapat mendidik peserta didik dalam teknik belajar sendiri dan 
cara memperoleh pengetahuan melalui usaha pribadi, (6) metode pembelajaran 
harus dapat meniadakan penyajian yang bersifat verbalitas dan menggantinya 
dengan pengalaman atau situasi yang nyata dan bertujuan, dan (7) metode 
pembelajaran harus dapat menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai dan 






Menurut Fathurrohman, dkk (2007: 55) pemilihan metode pembelajaran 
berkaitan langsung dengan usaha pendidik dalam menampilkan pengajaran sesuai 
dengan situasi dan kondisi, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 
optimal. Kemudian Sumiati (2008: 91-92) menambahkan bahwa efektif atau 
tidaknya penggunaan metode tersebut tergantung pada kesesuaian metode 
pembelajaran dengan tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, kemampuan 
pendidik, kondisi peserta didik, sarana dan prasarana, situasi dan kondisi serta 
waktu. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran 
merupakan sebuah cara berurutan yang dilakukan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran dan untuk memudahkan proses pembelajaran. Dalam memilih 
metode pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, materi 
pembelajaran, situasi dan kondisi peserta didik serta kemampuan pendidik. 
Hueber (2008: 6) menyebutkan bahwa: Kooperatives Lernen (das im 
Folgenden mit KL abgekürzt wird) ist eine strukturierte Form des Lernens, die 
gleichermaßen der Erarbeitung fachbezogener Lerninhalte wie der Einübung 
kooperativen Sozialverhaltens dient. Maksud dari kutipan tersebut adalah 
pembelajaran koooperatif merupakan suatu bentuk pembelajaran pengembangan 
materi pembelajaran yang sama seperti praktik perilaku sosial yaitu mengerjakan 
bersama- sama. Lie (2004: 28) menyatakan bahwa falsafah yang mendasari 
metode pembelajaran kooperatif adalah falsafah homini socius. Artinya adalah 
manusia sebagai makhluk sosial, sehingga kerja sama merupakan kebutuhan yang 





menyatakan cooperative learning is group learning activity organized in such a 
way that learning is based on the socially structured change of information 
between learners in group in which each learner is held accountable for his or 
her own learning and his motivated you increase the learning of others. Maksud 
dari kutipan di atas adalah pembelajaran kooperatif merupakan aktivitas 
pembelajaran kelompok yang diorganisir oleh satu prinsip bahwa pembelajaran 
harus didasarkan pada perubahan informasi secara sosial diantara kelompok-
kelompok pembelajar yang di dalamnya setiap pembelajar  bertanggung jawab 
atas pembelajarannya sendiri dan didorong untuk meningkatkan pembelajaran 
anggota-anggota yang lain. 
Isjoni (2012: 12) berpendapat bahwa cooperative learning merupakan 
strategi belajar dengan sejumlah peserta didik sebagai anggota kelompok kecil 
yang tingkat kemampuannya berbeda. Kemudian Slavin (2005: 4) mengemukakan 
bahwa pembelajaran kooperatif merupakan berbagai macam metode pengajaran 
dimana siswa bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling 
membantu satu sama lain dalam mempelajari materi pelajaran. 
Adapun ciri-ciri pembelajaran kooperatif menurut Sugiyanto (2010: 36) 
adalah (1) saling ketergantungan positif, (2) interaksi tatap muka, (3) akuntabilitas 
individual, dan (4) keterampilan menjalin hubungan antar pribadi. Kemudian 
Arends (2009: 350)  menyatakan “Cooperative learning lessons can be 
characterized by the following features : 1) students work in team to master goals, 
2) teams are made up of high, average, and low achieving students, 3) whenever 





oriented to the group as well as the individual.” Maksud dari kutipan di atas  
adalah pembelajaran kooperatif memiliki  karakteristik sebagai berikut : 1) peserta 
didik bekerja dalam sebuah tim untuk tujuan pokok, 2) tim dibentuk dari peserta 
didik berprestasi tinggi, rata-rata, dan rendah, 3) jika memungkinkan, dalam 
sebuah tim terdiri dari berbagai ras, budaya, campuran gender, 4) sistem 
“reward” berorientasi pada kelompok serta individu. 
Di samping itu terdapat tujuan-tujuan pembelajaran kooperatif, yaitu 
menurut Ismail (2008: 19) antara lain sebagai berikut : 1) hasil belajar akademik, 
2) pengakuan adanya kerjasama, dan 3) pengembangan keterampilan sosial. 
Slavin (2005: 33) mengungkapkan bahwa tujuan yang paling penting dari 
pembelajaran kooperatif adalah untuk memberikan para peserta didik ilmu 
pengetahuan, konsep, kemampuan, dan pemahaman yang mereka butuhkan 
supaya bisa menjadi anggota masyarakat yang bahagia dan memberikan 
kontribusi. Menurut Suprijono (2013: 61) metode pembelajaran kooperatif 
dikembangkan untuk mencapai hasil belajar berupa prestasi akademik, toleransi, 
menerima keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial. Kemudian Huda 
(2013: 78) mengemukakan bahwa tujuan pembelajaran kooperatif adalah semua 
peserta didik ditempatkan dalam kelompok dan diminta untuk mempelajari materi 
tertentu dan saling memastikan semua anggota kelompok juga mempelajari materi 
tersebut. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif 
adalah belajar bersama di dalam kelompok kecil yang memiliki kemampuan 





learning mempunyai ciri-ciri tertentu yang membedakannya dengan pembelajaran 
biasa. Ciri- cirinya yaitu interaksi bertatap muka, tidak ada perbedaan gender, ras, 
dan budaya dalam satu kelompok dan sistem reward.  Pembelajaran kooperatif 
bertujuan mengembangkan keterampilan sosial, memberikan pengetahuan, 
konsep, dan pemahaman kepada peserta didik terhadap materi pembelajaran 
tertentu dalam sebuah kelompok dan setiap kelompok bertanggung jawab 
terhadap anggota kelompoknya masing-masing demi mencapai hasil belajar 
bersama. 
Metode pembelajaran kooperatif memiliki beberapa teknik, yaitu: (1) 
Jigsaw, (2) Think-Pair-Share, (3) Numbered Heads Together, (4) Group 
Investigation, (5) Two Stay Two Stray, (6) Make a Match, (7) Listening Team, (8) 
Inside- Outside Circle, (9) Bamboo Dancing, (10) Point- Counter- Point, (11) The 
Power of Ttwo, 12) Listening Team (Suprijono, 2013: 89-101). 
 
3. Hakikat Teknik  Numbered Heads Together 
Numbered Heads Together menurut Huda (2011: 138) merupakan salah 
satu teknik yang dikembangan oleh Russ Frank. Ia adalah seorang guru di 
California yang memberikan poin kepada peserta didiknya yang menjawab 
dengan benar. Warsono (2012: 216) berpendapat bahwa Numbered Heads 
Together merupakan aktivitas yang mendorong peserta didik untuk berfikir dalam 
suatu tim dan berani tampil mandiri. Kemudian Slavin ( 2010: 256) menjelaskan 
bahwa Numbered Heads Together pada dasarnya  merupakan sebuah varian dari 





kelompoknya tanpa diberi tahu sebelumnya. Lebih lanjut Ibrahim, dkk (2000: 28) 
menyatakan bahwa Numbered Head Together (NHT)  berfungsi untuk melibatkan 
lebih banyak murid dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran 
dengan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut. Adapun 
Burns, dkk (1984: 2) menjelaskan bahwa keterampilan membaca mengandung 
unsur-unsur: (1) suatu proses kegiatan yang aktif-kreatif, (2) objek dan atau 
sasaran kegiatan membaca yaitu lambang-lambang tertulis sebagai penuangan 
gagasan atau ide orang lain, dan (3) adanya pemahaman yang bersifat 
menyeluruh. Dalam pengertian tersebut, pembaca dipandang sebagai suatu 
kegiatan yang aktif karena pembaca tidak hanya menerima yang dibacanya saja, 
melainkan berproses untuk memahami, merespon, mengevaluasi, dan 
menghubung-hubungkan berbagai pengetahuan dan pengalaman yang ada pada 
dirinya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibrahim, dkk bahwa menelaah materi 
sama halnya dengan memahami dan mengecek pemahaman siswa sama halnya 
dengan mengevaluasi. Oleh karena itu teknik Numbered Heads Together ini 
sangat cocok apabila digunakan dalam pembelajaran keterampilan membaca. 
Tujuan Numbered Heads Together menurut Huda (2011: 138) yaitu: (1) 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk sharing ide-ide dan 
mempertimbangkan jawaban-jawaban yang paling tepat, (2) meningkatkan kerja 
sama peserta didik, (3) dapat digunakan untuk semua mata pelajaran dan angkatan 
kelas.  
Peserta didik yang ditempatkan dalam kelompok-kelompok kooperatif 





Lebih dari itu, mereka juga dilatih bagaimana memberikan bantuan yang 
konstruktif kepada teman-teman satu kelompoknya. Pembelajaran kooperatif akan 
bisa dilaksanakan secara efektif jika pendidik dan peserta didik sudah terbangun 
semacam kesepakatan/ komitmen untuk pembelajaran kooperatif yang maksimal 
di ruang kelas (Huda, 2011: 300-302).  
Adapun langkah-langkah teknik Numbered Heads Together menurut Huda 
(2013: 138) adalah sebagai berikut. 
1. Pendidik membagi peserta didik dalam beberapa kelompok, dan setiap 
peserta didik diberi nomor. 
2. Pendidik membagikan tugas kepada peserta didik. 
3. Peserta didik berdiskusi dalam kelompok untuk menemukan jawaban 
yang paling tepat. 
4. Pendidik memanggil salah satu nomor. Peserta didik dengan nomor 
yang dipanggil mempresentasikan hasil diskusi kelompok mereka. 
 
Penerapan teknik Numbered Heads Together ini  tidak lepas dari kelebihan 
dan kekurangan. Menurut Hamdani (2011: 90), kelebihan teknik Numbered 
Heads Together antara lain: (1) setiap peserta didik menjadi siap semua, (2) 
peserta didik dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh, (3) peserta 
didik yang pandai dapat mengajari peserta didik yang kurang pandai. Kemudian 
kekurangan teknik Numbered Heads Together  ini  adalah (1) kemungkinan 
nomor yang dipanggil akan dipanggil lagi oleh guru, (2) tidak semua anggota 
kelompok dipanggil oleh guru. Adapun cara untuk meminimalisir kelemahan dari 
teknik Numbered Heads Together tersebut adalah (1) pendidik sebaiknya 
mencatat nama peserta didik yang sudah dipanggil, (2) dan peserta didik 
sebaiknya diminta untuk mengumpulkan hasil kerja individu mereka agar 





Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Numbered Heads Together  
adalah salah satu pembelajaran kooperatif yang dapat membuat peserta didik aktif 
dalam proses pembelajaran. Teknik ini mewajibkan semua peserta didik dalam 
satu kelompok untuk memahami materi pelajaran. Dalam penelitian ini langkah-
langkah yang diterapkan adalah langkah-langkah dari Huda. 
 
4. Hakikat Keterampilan Membaca 
Membaca menurut Parera (1993: 14) merupakan tindakan memperhatikan 
sebuah naskah tertulis dengan maksud untuk memahami isinya. Menurut Abidin 
(2012: 147) membaca merupakan seluruh aktivitas yang dilakukan pembaca untuk 
memperoleh hasil yang terkandung dalam bacaan. Di lain sisi Nurgiyantoro 
(2010: 286) menuturkan bahwa membaca merupakan aktivitas mental memahami 
apa yang dituturkan pihak lain melalui sarana tulisan. Kemudian Hardjono (1988: 
49) menyatakan bahwa membaca tidak hanya suatu aktivitas mentransfer teks-
teks tertulis ke dalam bahasa lisan atau memahami isi teks saja, melainkan suatu 
aktivitas komunikatif yang membutuhkan hubungan timbal balik antara si 
pembaca dan isi teks, agar isi makna teks tersebut dapat tersampaikan dengan baik 
kepada pembaca. 
Kemudian Abidin (2012: 148) berpendapat bahwa membaca pada 
dasarnya didefinisikan dari dua segi yaitu membaca sebagai proses dan membaca 
sebagai hasil. Membaca sebagai proses adalah kegiatan yang dilakukan untuk 
mendapatkan arti dari kata-kata tertulis sedangkan membaca sebagai proses 





berusaha mengartikan, menafsirkan, dan memperoleh informasi yang terkandung 
dari bahan bacaan. 
Dari berbagai pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa membaca 
merupakan kegiatan yang penting, karena dari membaca seseorang mendapatkan 
informasi dari apa yang dibaca. Membaca juga menuntut pemahaman dari 
pembaca, sehingga terjadi hubungan timbal balik antara si pembaca dengan isi 
teks, sehingga pesan yang disampaikan dalam teks tersebut dapat diterima dan 
dimengerti.  
Tujuan utama pembelajaran membaca di sekolah, yaitu: (1) Agar peserta 
didik mampu menikmati kegiatan membaca, (2) Mampu membaca dalam hati 
dengan kecepatan yang fleksibel, (3) Dapat memperoleh tingkat pemahaman yang 
cukup dari isi bacaan (Abidin, 2012: 149). Menurut Djiwandono (dalam Wahyuni 
dan Ibrahim, 2012: 33) yang menjadi tujuan pokok dari pelajaran membaca dalam 
pembelajaran bahasa adalah kemampuan memahami isi bacaan. 
Menurut Burns, Roe, dan Ros  (dalam Wahyuni dan Ibrahim, 2012: 33) 
kegiatan membaca meliputi proses: (1) mengamati simbol-simbol tulisan, (2) 
menginterpretasi apa yang diamati, (3) mengikuti urusan yang bersifat linier baris 
kata-kata yang tertulis, (4) menghubungkan kata-kata dan maknanya dengan 
pengetahuan dan pengalaman yang telah dipunya, (5) membuat inferensi dan 
evaluasi materi yang dibaca, (6) membangun asosiasi, dan (7) menyikapi secara 
personal kegiatan/tugas membaca sesuai dengan interesnya. Kemudian Abidin 





kegiatan membaca, yaitu (1) tujuan membaca, (2) bahan bacaan, (3) waktu yang 
tersedia untuk membaca, (4) posisi membaca, dan (5) jenis membaca. 
Adapun strategi yang diperlukan dalam kegiatan membaca menurut Dinsel 
dan Reimann (1998: 10) yaitu: (1) Globales Lesen (membaca global), yaitu 
pembaca dapat mengetahui tema bacaan sebelum membaca secara keseluruhan 
dengan melihat dari judul dan kata-kata kunci dalam teks. (2) Detailliertes Lesen 
(membaca detail), yaitu cara membaca teks secara keseluruhan bacaan dari awal 
hingga akhir buntuk mendapatkan keseluruhan informasi: contohnya ketika 
membeli mesin cuci baru pasti disertai dengan buku petunjuk cara penggunaan 
mesin cuci. Dengan membaca secara detail buku petunjuk penggunaan tersebut, 
pengguna mesin cuci akan dapat menggunakan mesin cuci dengan baik. (3) 
Selektives Lesen (membaca selektif), yaitu membaca untuk memperoleh informasi 
yang dibutuhkan: contohnya ketika membaca surat kabar. Karena hanya ingin 
hanya ingin mengetahui tentang berita olahraga, maka yang dibaca berita olahraga 
saja. 
Berdasarkan penjelasan para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pada 
keterampilan membaca bahasa Jerman, peserta didik diharapkan memperoleh 
informasi yang terkandung di dalam bacaan, dan cara memperolehnya dapat 
dilakukan dengan strategi membaca yang tepat yaitu: strategi Globales Lesen 
(membaca global), Detailliertes Lesen (membaca detail) atau Selektives Lesen 







5. Kriteria Penilaian Keterampilan Membaca 
Untuk mengetahui keberhasilan pencapaian suatu tujuan pembelajaran 
dalam pembelajaran bahasa Jerman diperlukan suatu penilaian. Penilaian adalah 
proses untuk mengukur kadar pencapaian tujuan (Nurgiyantoro, 2010: 6), 
sedangkan menurut Sudjana ( 1989: 3) penilaian adalah proses memberikan atau 
menentukan nilai kepada objek tertentu berdasarkan suatu kriteria tertentu.  
Djiwandono (1996; 26-27) berpendapat bahwa kriteria menilai dapat 
bersifat subjektif atau objektif, tergantung pada besarnya peranan pendapat penilai 
dalam melakukan penilaian. Dari perbedaan cara menilai terdapat pula perbedaan 
pemberian tes, yaitu tes subjektif dan tes objektif. Menurut Arikunto (2009: 33) 
tes merupakan suatu alat pengumpul informasi, jika dibandingkan dengan alat-alat 
yang lain tes lebih resmi karena penuh dengan batasan-batasan. Suatu tes 
dikategorikan sebagai tes subjektif apabila penilaian terhadap jawabannya 
dipengaruhi oleh kesan dan pendapat pribadi penilai. Pada pengajaran bahasa, tes 
subjektif sesuai digunakan untuk pembelajaran mengarang dan membaca 
pemahaman, sedangkan tes objektif adalah tes yang penilaiannya dilakukan secara 
secara objektif, yaitu mengacu kepada cara penilaian yang dilakukan secara ajeg 
dengan hasil yang sama atau tidak berubah- ubah. Jawaban peserta didik 
dikatakan benar apabila sesuai dengan kunci jawaban. Tes ini dapat digunakan 
dalam pembelajaran menyimak ataupun membaca.  Bentuk tes membaca terdiri 
dari, (1) melengkapi wacana, (2) menjawab pertanyaan, (3) meringkas isi bacaan 





Bentuk tes membaca tersebut dapat dilakukan dengan tes objektif. Adapun 
macam-macam bentuk tes objektif antara lain, (1) tes jawaban benar- salah (true- 
fals), (2) pilihan ganda (multiple choice), (3) isian (completion) dan (4) 
menjodohkan (matching) (Nurgiyantoro, 2010: 125).  
Kemudian Bolton (1996: 16-26) memaparkan kriteria tes kemampuan 
membaca, yaitu: (1) peserta didik memahami isi teks secara global 
(Globalverständnis), (2) peserta didik memahami isi teks secara detail 
(Detailverständnis), dan (3) peserta didik memahami isi teks secara selektif 
(Selektiveverständnis). Adapun bentuk-bentuk tesnya antara lain: (1) offene 
fragen, soal-soal yang ada dalam teks dijawab oleh peserta didik secara bebas 
tertulis berdasarkan teks yang dibaca, (2) multiple choiceaufgaben, dalam soal ini 
peserta didik harus memilih jawaban yang benar diantara beberapa jawaban yang 
tersedia, (3) alternativantwortaufgaben, bentuk soal dirumuskan dalam 
pernyataan inti teks baik benar/salah, (4) zuordnungsaufgaben, dalam soal ini 
peserta didik harus mencocokkan dan menjodohkan bagian-bagian yang sesuai 
satu sama lain. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bhawa penilaian merupakan suatu 
proses untuk mengukur kadar suatu objek dengan kriteria tertentu. Penilaian 
keterampilan membaca bahasa Jerman dilakukan menggunakan tes objektif yang 
terdiri dari soal pilihan ganda dan tes jawaban benar-salah dengan tujuan untuk 







B. Penelitian yang Relevan 
Dalam penelitian ini mengambil penelitian yang relevan yang berjudul 
Keefektifan Penggunaan Metode Cooperative Learning Tipe Numbered Heads 
Together (NHT) Dalam Pembelajaran Keterampilan Membaca Bahasa Jerman 
Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 1 Boyolali”. Penelitian ini dilaksanakan oleh 
Henning Isnainia Fazrin, mahasiswa pendidikan bahasa Jerman Universitas 
Negeri Yogyakarta angkatan 2009. 
Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui: (1) perbedaan prestasi 
belajar keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 
1 Boyolali antara yang diajar dengan menggunakan metode Cooperative Learning 
tipe Numbered Heads Together dan yang diajar dengan menggunakan metode 
pembelajaran konvensional, (2) keefektifan penggunaan metode Cooperative 
Learning tipe Numbered Heads Together dalam pembelajaran keterampilan 
membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X1 SMA Negeri 1 Boyolali. 
Dalam penelitian ini sampel diambil dari populasi yang berjumlah 312 
peserta didik dari kelas XI dengan random sampling. Kemudian kelas XI IPA 1 
yang berjumlah 29 peserta didik terpilih sebagai kelas eksperimen dan XI IPA 2 
berjumlah 29 peserta didik terpilih sebagai kelas kontrol. Pengambilan data 
menggunakan tes membaca bahasa Jerman yang berupa Pre- dan Post Test serta 
analisis data menggunakan uji-T, diperoleh hasil, yaitu: thitung 4,264 lebih besar 
dari tabel 2,000 dengan taraf signifikasi 0,000 (sig<0,05) dengan df sebesar 56, 
menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang signifikan prestasi belajar 





rerata kelas eksperimen sebesar 23,069 lebih besar dibanding kelas kontrol 
21,103. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan Metode 
Cooperative Learning Tipe Numbered Heads Together dalam pembelajaran 
keterampilan membaca bahasa Jerman kelas XI SMA Negeri 1 Boyolali lebih 
efektif daripada metode konvensional dengan bobot keefektifan 10,4 %.  
Relevansi penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sama-sama 
menggunakan Numbered Heads Together sebagai variabel bebas dan 
keterampilan membaca bahasa Jerman sebagai variabel terikat, namun penelitian 
sebelumnya dilakukan pada kelas XI di SMA N 1 Boyolali, sedangkan penelitian 
ini dilakukan pada kelas X di SMA N 1 Pengasih Kulon Progo. 
 
C. Kerangka Pikir 
1. Terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belajar keterampilan 
membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 
Pengasih Kulon Progo antara yang diajar dengan menggunakan 
teknik Numbered Heads Together dan yang diajar dengan 
menggunakan teknik konvensional. 
 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, peserta didik 
kelas X SMA Negeri 1 Pengasih Kulon Progo masih mempunyai kendala dalam 
pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman. Kurangnya variasi pendidik 
dalam menggunakan teknik pembelajaran mempengaruhi peserta didik. Mereka 
cepat merasa bosan dan kurang bisa memahami teks bacaan. Kemudian 
penggunaan teknik konvensional yang diterapkan pendidik juga mempengaruhi 
kemampuan peserta didik untuk memahami materi pelajaran. Pembelajaran 





tanya jawab, dan menerjemahkan kata-kata sulit. Pembelajaran dengan teknik 
konvensional ini cenderung membuat kegiatan pembelajaran hanya berpusat pada 
pendidik sehingga para peserta didik tidak aktif. Hal tersebut menyebabkan 
pembelajaran bahasa Jerman terasa sangat membosankan dan peserta didik kurang 
memperhatikan pelajaran sehingga kurang bisa memahami materi pelajaran. Oleh 
karena itu diperlukan upaya-upaya agar dapat meningkatkan pemahaman peserta 
didik dalam keterampilan membaca. 
Salah satu upaya peningkatan prestasi belajar keterampilan membaca 
bahasa Jerman peserta didik yaitu, dengan memilih teknik pembelajaran yang 
menarik. Teknik Numbered Heads Together merupakan salah satu teknik 
pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran keterampilan membaca 
bahasa Jerman. Teknik Numbered Heads together adalah salah satu teknik dari 
metode Cooperative Learning yang dapat membuat peserta didik bekerja sama 
untuk memahami suatu teks bacaan. Teknik Numbered Heads Together juga 
melatih peserta didik untuk berani mengutarakan hasil jawaban yang telah 
kelompok mereka pecahkan.  
Dengan adanya perbedaan sikap peserta didik antara yang diajar dengan 
menggunakan teknik Numbered Heads Together dan yang diajar dengan teknik 
konvensional tersebut dapat diasumsikan bahwa terdapat perbedaan prestasi 
belajar keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 
1 Pengasih Kulon Progo antara yang diajar menggunakan teknik Numbered Heads 






2. Penggunaan teknik Numbered Heads Together  dalam pembelajaran 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA 
Negeri 1 Pengasih lebih efektif daripada dengan menggunakan teknik 
konvensional. 
Ketepatan seorang guru dalam memilih teknik yang tepat untuk peserta 
didiknya sangat berpengaruh dalam keberhasilannya mengajar. Oleh sebab itu 
dalam mengajarkan bahasa Jerman, khususnya keterampilan membaca,  guru 
harus dapat memilih teknik yang tepat agar tercapai tujuan yang diharapkan 
sehingga guru dituntut untuk kreatif dan inovatif agar peserta didik dapat 
memahami pelajaran yang disampaikan. 
Teknik Numbered Heads Together membantu meningkatkan keterampilan 
membaca bahasa Jerman peserta didik. Hal ini diperjelas dengan pernyataan  
Ibrahim, dkk (2000: 28) bahwa Numbered Head Together (NHT)  berfungsi untuk 
melibatkan lebih banyak murid dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu 
pelajaran dengan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut. 
Diperkuat oleh pernyataan Burns, dkk (1984: 2) bahwa keterampilan membaca 
mengandung unsur-unsur: (1) suatu proses kegiatan yang aktif-kreatif, (2) objek 
dan atau sasaran kegiatan membaca yaitu lambang-lambang tertulis sebagai 
penuangan gagasan atau ide orang lain, dan (3) adanya pemahaman yang bersifat 
menyeluruh. Dalam pengertian tersebut, pembaca dipandang sebagai suatu 
kegiatan yang aktif karena pembaca tidak hanya menerima yang dibacanya saja, 
melainkan berproses untuk memahami, merespon, mengevaluasi, dan 
menghubung-hubungkan berbagai pengetahuan dan pengalaman yang ada pada 
dirinya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibrahim, dkk bahwa menelaah materi 





dengan mengevaluasi. Oleh karena itu teknik Numbered Heads Together ini 
sangat cocok apabila digunakan dalam pembelajaran keterampilan membaca. 
Numbered Heads Together berfungsi untuk melibatkan lebih banyak 
peserta didik dalam menelaah materi dalam sebuah pelajaran dan untuk mengecek 
pemahaman peserta didik mengenai pelajaran tersebut. Menurut Slavin ( 2010: 
256) Numbered Heads Together pada dasarnya  merupakan sebuah varian dari 
Group Discussion, perbedaannya hanya pada satu peserta didik yang mewakili 
kelompoknya tanpa diberi tahu sebelumnya. Dengan teknik Numbered Heads 
Together ini dapat memacu peserta didik untuk lebih memahami teks agar dapat 
menjawab pertanyaan. 
Kelebihan dari Numbered Heads Together yaitu:  (1) terjadi interaksi antar 
peserta didik  melalui diskusi secara bersama-sama dalam menyelesaikan masalah 
yang dihadapi, (2) peserta didik yang pandai maupun yang lemah sama-sama 
memperoleh manfaat melalui aktifitas belajar kooperatif, 3) Tidak ada murid yang 
mendominasi dalam kelompok. 
Berdasarkan uraian di atas dapat diasumsikan bahwa Numbered Heads 
Together efektif digunakan dalam pembelajaran membaca bahasa Jerman kelas X 
SMAN 1 Pengasih, Kulon Progo. 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas, dapat dirumuskan 





1. Terdapat  perbedaan  yang signifikan prestasi belajar keterampilan 
membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Pengasih 
Kulon Progo antara yang diajar dengan menggunakan teknik Numbered 
Heads Together  dan yang diajar dengan menggunakan teknik 
konvensional. 
2. Penggunaan teknik Numbered Heads Together dalam pembelajaran 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 
1 Pengasih, Kulon Progo lebih efektif daripada dengan menggunakan 












A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan quasi eksperimen. Menurut Sugiyono (2009: 77) 
quasi eksperimen adalah penelitian yang tidak memenuhi seluruh persyaratan 
yang ditetapkan dalam penelitian murni karena kelasnya sudah ditentukan terlebih 
dahulu. 
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah Pre test- Post 
test Control Group Design dengan dua kelompok subjek yaitu kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen. Sebelum diberi perlakuan kedua kelompok ini akan 
diberikan tes awal yaitu Pre-test. Setelah itu kelompok eksperimen akan diberikan 
perlakuan berupa teknik Numbered Heads Together, sedangkan kelompok kontrol 
tidak diberikan perlakuan karena berfungsi sebagai pembanding. Setelah 
diberikan perlakuan lalu kedua kelompok ini akan diberikan tes akhir yaitu Post-
test untuk mengetahui efek perlakuan yang diberikan. Desain penelitian terlihat 
pada tabel berikut (Suryabrata, 1992: 45). 
 Tabel 1: Desain Penelitian  Pre test- Post test  
Group Pre- Test Treatment Post-Test 
Eksperimen T1 X T2 





T1 : pre- test  kelompok eksperimen 
T2 : post- test  kelompok eksperimen 
T3 : pre- test  kelompok kontrol 
T4 : post- test  kelompok kontrol 
X : treatment atau perlakuan (teknik Numbered Heads Together) 
 
C. Variabel Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas (X) dan 
variabel terikat (Y). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah teknik Numbered 
Heads Together, sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini  adalah 
pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman. 
Berikut adalah gambaran hubungan antara kedua variabel. 
   
Gambar 1: Hubungan antara Variabel Penelitian 
Keterangan: 
X: Variabel bebas ( teknik Numbered Heads Together) 
Y: Variabel terikat (keterampilan membaca bahasa Jerman) 
 
 
D. Subjek Penelitian 
1. Populasi 
Populasi menurut Arikunto (2010: 173) adalah keseluruhan objek 
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMA Negeri 
1 Pengasih, Kulon Progo tahun ajaran 2013/2014 dengan jumlah peserta didik 
sebanyak 185 peserta didik yang terbagi dalam 6 kelas yaitu kelas X1, X2, X3, 
X4, X5, dan X6. 




Tabel 2: Populasi Penelitian 
Kelas Jumlah Peserta Didik 
X 1 30 
X 2 33 
X 3 32 
X 4 32 
X 5 32 
X 6 26 
Jumlah 185 
 
2. Sampel  
Sampel menurut Arikunto (2010: 174) merupakan sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti. Penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
simple random sampling. Sinple random sampling adalah cara pengambilan 
sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang 
ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2010: 120). Semua populasi tersebut diundi 
kemudian akan terpilih satu kelas yang akan menjadi kelas kontrol dan satu kelas 
akan menjadi kelas eksperimen. Dari pengundian, didapatkan bahwa yang akan 
menjadi kelas kontrol adalah kelas X 5 dengan subjek sebanyak 32 peserta didik 
dan kelas eksperimen adalah kelas X 4 dengan subjek sebanyak 32 peserta didik. 
Jadi total sampel yang diambil sebnayak 64 peserta didik. 
 
E. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Pengasih, Kulon Progo yang 
beralamat di Jalan KRT Kertodiningrat 41 Margosari Pengasih Kulonprogo. 
Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2013/2014 selama tiga 
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bulan. Kegiatan ini berlangsung dari bulan Maret- Juni disesuaikan dengan jadwal 
di sekolah serta kalender akademik yang berlaku. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Arikunto (2010: 266) menyebutkan bahwa teknik pengumpulan data dapat 
digolongkan menjadi dua yaitu dengan tes dan non tes. Dalam penelitian ini yang 
digunakan untuk mengumpulkan data adalah teknik tes dengan jumlah soal 
sebanyak 40 butir. Tes dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pre-test dan post-test. 
Pre-test dilakukan saat awal sebelum diberi perlakuan. Karena dengan melakukan 
pre-test peneliti dapat mengetahui kemampuan awal peserta didik. Kelas 
eksperimen akan diberikan post-test setelah dilakukannya proses pembelajaran 
dengan menggunakan teknik Numbered Heads Together. Begitu pula dengan 
kelas kontrol yang juga akan diberikan post-test setelah dilakukan proses 
pembelajaran dengan teknik konvensional. Tujuannya untuk mengetahui apakah 
ada perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
G. Instrumen Penelitian 
Menurut Arikunto (2010: 203) instrumen penelitian adalah alat atau 
fasilitas yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya 
mudah dan hasil yang didapat lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan 
sistematis sehingga lebih mudah diolah. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa tes objektif dengan model pilihan ganda (multiple choice) 
dan jawaban benar-salah (true-fals), apabila peserta didik menjawab benar akan 
mendapatkan skor 1 dan yang menjawab salah akan mendapatkan skor 0. Bentuk 
soal pilihan ganda merupakan bentuk tes yang mempunyai satu jawaban yang 
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paling tepat, sedangkan bentuk tes benar-salah adalah bentuk tes yang soal-
soalnya berupa pernyataan yang benar yang sebagian adalah pernyataan yang 
salah (Sudjana, 2009: 45-48). Kisi-kisi tes keterampilan membaca bahasa Jerman 
dalam kurikulum yang disesuaikan dengan materi dalam buku Studio- D yang 
diajarkan di SMA Negeri 1 Pengasih Kulon Progo. Adapun tes yang dipakai 
adalah tes tertulis. Berikut kisi-kisi instrumen penelitian ini: 
Tabel 3: Kisi-kisi Instrumen Keterampilan Membaca Bahasa Jerman 
 
Keterangan: Nomor butir soal yang bercetak tebal adalah butir soal yang gugur 








Materi Pokok Indikator 
Pencapaian 























- Das Lieblingsfach 
- Der Lehrer 
- Der Stundenplan 
- Das Besuchsprogramm 

















2, 3, 4, 5, 
6, 7, 8, 9, 
10, 16, 17, 
21, 22, 23, 
24, 25, 26, 
27, 28, 29, 
30, 31, 32, 
33, 34, 35, 
36, 37, 38, 
39, 40, 41, 









12, 13, 14, 





H. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Validitas merupakan konsep yang berkaitan dengan sejauh mana tes telah 
mengukur apa yang seharusnya diukur (Surapranata, 2005: 50). Suatu instrumen 
yang valid atau sahih mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya instrumen 
yang kurang valid mempunyai validitas yang rendah. Dalam penelitian ini 
instrumen disusun berdasarkan validitas isi, validitas konstruk, dan validitas butir 
soal : 
a. Validitas Isi 
Sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila mengukur tujuan 
khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan. Oleh 
karena materi yang diajarkan tertera dalam kurikulum maka validitas isi ini sering 
disebut validitas kurikuler (Arikunto, 2006: 67). Untuk memperoleh validitas isi 
selalu disesuaikan dengan materi yang harus diajarkan dan berdasarkan kurikulum 
yang berlaku. 
b. Validitas Konstruk 
Sebuah tes dikatakan memiliki validitas konstruk apabila butir-butir soal 
yang membangun tes tersebut mengukur setiap aspek berpikir seperti yang 
disebutkan dalam tujuan instruksional khusus (Arikunto, 2006: 67). Validitas 
konstruk mempertanyakan apakah butir-butir pertanyaan dalam instrumen telah 
sesuai dengan konsep keilmuan yang bersangkutan (Nurgiyantoro, 2010: 297). 
Untuk menguji validitas konstruk dalam penelitian ini, peneliti berkonsultasi 
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dengan dosen pembimbing dan guru mata pelajaran bahasa Jerman SMA Negeri 1 
Pengasih Kulon Progo. 
c. Validitas Butir Soal 
Untuk mengetahui nilai validitas konkuren dan tingkat validitas masing-
masing butir soal dilakukan analisis butir soal yang menggunakan formula 
korelasi product moment yang menurut Arikunto (2006: 72) adalah sebagai 
berikut. 
𝑟𝑥𝑦 =  𝑁∑𝑋𝑌− (∑𝑋)(∑𝑌)
��𝑁∑𝑋2� �𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌2� 
Keterangan: 
X  : skor dari tes pertama 
Y  : skor dari tes kedua 
XY  : hasil kali skor X dengan Y untuk setiap responden 
X2  : kuadrat skor instrumen A 
Y2 : kuadrat skor instrumen B 
N  : jumlah subjek 
 
Untuk memperjelas pengertian tersebut dapat disampaikan keterangan 
sebagai berikut. Angka penghitungan dikonsultasikan dengan ttabel pada taraf 
signifikansi 5%. Apabila rxy harganya lebih besar dari ttabel maka soal dikatakan 
valid (Arikunto, 2006: 74). 
2. Uji Reliabilitas  
 Reliabilitas menunjukkan kemampuan memberikan hasil pengukuran yang 
relatif tetap. Berbagai metode dapat digunakan untuk menguji reliabilitas hingga 
menghasilkan indeks reliabilitas. Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf 
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kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. 
Maka pengertian reliabilitas tes, berhubungan dengan masalah ketetapan hasil tes 
(Arikunto, 2006: 86). Jadi, reliabilitas menunjukkan apakah instrumen tersebut 
secara konsisten memberikan hasil ukuran yang sama tentang sesuatu yang diukur 
pada waktu yang berlainan. Reliabel juga berarti dapat dipercaya. Adapun rumus 
uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah K-R. 20 (Arikunto, 
2006: 100) yaitu: 
    r11 = �
𝑛(𝑛−1)� �𝑆2−∑𝑝𝑞𝑆2 � 
Keterangan: 
r11   : reliabilitas tes secara keseluruhan 
p  : proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
q   : proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q=1-p) 
∑𝑝𝑞 : jumlah butir perkalian antara p dan q 
n  : banyaknya item 
S   : standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians) 
 
  Selanjutnya angka penghitungan dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf 
signifikansi 5%. Apabila koefisien reliabilitas hitung lebih besar daripada rtabel, 
maka soal dinyatakan reliabel dan layak digunakan untuk mengambil data 
penelitian. 
I. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Uji-t 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji-t. 














t  : koefisien yang dicari 
X1  : mean ( nilai rata-rata) kelas eksperimen 




 : varians kelas eksperimen 
𝑠2
2
R : varians kelas kontrol 
n : jumlah subjek 
 
Setelah didapatkan thitung, maka untuk pengujian hipotesis tersebut 
dibandingkan dengan  ttabel. Apabila thitung lebih besar dari ttabel pada taraf 
signifikansi atau  α = 0,05 maka hipotesis diterima. Artinya terdapat perbedaan 
yang signifikan prestasi belajar keterampilan membaca bahasa Jerman peserta 
didik kelas X SMAN 1 Pengasih Kulon Progo.  
2. Uji Persyaratan Analisis  
a. Uji Normalitas Sebaran 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel 
dalam penelitian mempunyai sebaran distribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
ini menggunakan teknik analisis uji Kolmogorov-Smirnov (Algifari, 1997: 101) 
sebagai berikut. 
 
Keterangan:   
Dn = Deviasi absolut tertinggi 
Dn = max |Fe-Fo| 
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Fe= Frekuensi harapan 
Fo= Frekuensi observasi 
 
Harga Dn yang diperoleh dari penghitungan dikonsultasikan dengan harga 
Dn tabel pada taraf signifikansi 0,05. Jika harga Dn hitung lebih besar dari harga 
Dn tabel, dapat dikatakan bahwa data yang diperoleh tidak berdistribusi normal 
dan apabila harga Dn hitung lebih kecil dari harga Dn tabel dikatakan bahwa data 
yang diperoleh berdistribusi normal. Atau cara yang paling praktis adalah dengan 
melihat besarnya nilai signifikasi (Asym.sig) apabila nilai signifikansi >0,05 (α: 
5%) maka data dalam distribusi normal. 
b. Uji Homogenitas Varians 
Uji homogenitas variansi dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel 
yang diambil mempunyai varian yang sama dan tidak menunjukkan perbedaan 
yang signifikan satu sama lain. Uji homogenitas ini dilakukan dengan uji F. 
Adapun rumus uji F yang dikutip dari Sugiyono (2010: 276) yaitu sebagai berikut. 





F : koefisien F 
𝑠1
2 : variabel terbesar 
𝑠2
2 : variabel terkecil 
 
Hasil penghitungan yang diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan 
tabel F pada taraf signifikansi 5%, db = n-1. Dari uji tabel tersebut maka sampel 
dikatakan berasal dari varian yang sama apabila nilai signifikasi (sig) lebih besar 
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dari 0,05 (sig>0,05). Begitu pula sebaliknya, apabila nilai signifikasi lebih kecil 
(sig< 0,05) maka sampel tersebut tidak homogen. 
J. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Pra- Eksperimen 
Tahap ini merupakan tahap sebelum dilaksanakannya eksperimen, 
meliputi pembuatan instrumen dan pembuatan RPP dengan teknik Numbered 
Heads Together. Selanjutnya penentuan sampel dari populasi dan membagi 
sampel menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen yaitu kelas 
yang diberi perlakuan yang diajar dengan menggunakan teknik Numbered Heads 
Together, sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang tidak diberi perlakuan dan 
diajar dengan menggunakan teknik konvensional. 
2. Tahap Eksperimen 
Tahap ini terdiri dari pre-test, pemberian perlakuan dan post-test. 
a. Pre- test (tes awal) 
Pre- test dilakukan sebelum pemberian perlakuan pada masing- masing 
kelas, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Pre- test ini dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan awal peserta didik. 
b. Pemberian perlakuan 
Tahap ini bertujuan untuk mengambil data. Pemberian perlakuan 
dilakukan dengan cara menggunakan teknik Numbered Heads Together  
pada kelas eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol tidak menggunakan 
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teknik Numbered Heads Together  melainkan dengan teknik 
konvensional karena sebagai pembanding. Materi pembelajaran yang 
diajarkan di kedua kelas ini adalah materi pembelajaran yang sama. 
Adapun perbedaannya, dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4: Perbedaan Perlakuan Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Tahap Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Inhalt  
(kegiatan inti) 
1. Pendidik membagi 
peserta didik menjadi 6  
kelompok dan setiap 
peserta didik dalam satu 
kelompok diberikan 
nomor 1-5 atau 1-6. 
2. Membagikan teks bacaan 
kepada peserta didik.  
3. Pendidik meminta salah 
satu peserta didik untuk 
membacakan teks 
tersebut. 
4. Pendidik membaca ulang 
teks yang telah dibaca 
oleh peserta didik. 
5. Pendidik bertanya kepada 
peserta didik apakah ada 
kata-kata yang belum 
mereka ketahui. 
6. Pendidik membagikan 
satu lembar kertas soal 
1. Pendidik membagikan teks 
bacaan kepada peserta 
didik. 
2. Pendidik meminta salah 
satu peserta didik untuk 
membacakan teks tersebut. 
3. Pendidik membaca ulang 
teks yang telah dibaca oleh 
peserta didik. 
4. Pendidik bertanya kepada 
peserta didik apakah ada 
kata-kata yang belum 
mereka ketahui. 
5. Pendidik menjelaskan 
kata-kata yang tidak 
diketahui para peserta 
didik. 
6. Pendidik membagikan satu 
lembar kertas soal yang 





kelompok dan meminta 
peserta didik untuk 
berdiskusi untuk 
menjawab. 
7. Pendidik memanggil 
salah satu nomor secara 
acak dalam satu 
kelompok dan nomor 
yang terpanggil harus 
mejelaskan hasil jawaban 
salah satu pertanyaan 
yang telah ia diskusikan 
bersama kelompoknya.  
8. Pendidik bertanya kepada 
peserta didik  apakah 
jawaban yang telah 
dijelaskan sudah benar. 
9. Pendidik memanggil 
nomor secara acak di 
kelompok yang berbeda. 




10. Yang telah menjawab 




7. Mengoreksi jawaban yang 
telah dikerjakan peserta 
didik bersama-sama. 
Keterangan: Pada dasarnya, perbedaan perlakuan di kelas eksperimen dan kelas 
kontrol adalah penggunaan media lagu dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara bahasa Jerman di kelas eksperimen, 
sedangkan di kelas kontrol menggunakan media konvensional. 
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c. Post- test 
Post- test diberikan setelah pemberian perlakuan selesai pada masing-
masing kelas, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Pemberian tes ini 
bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat pencapaian prestasi membaca 
bahasa Jerman antara kelas eksperimen  yang telah diberikan perlakuan dan kelas 
kontrol yang tidak diberikan perlakuan.  
3. Tahap Pasca Eksperimen 
Tahap pasca eksperimen merupakan tahap akhir atau tahap penyelesaian 
eksperimen. Data pre-test dan post-test yang diperoleh kemudian dianalisis 
dengan mengunakan perhitungan secara statistik. Hasil perhitungan statistik 
tersebut akan menentukan apakah hipotesis diterima atau ditolak. 
K. Hipotesis Statistik 
1. H0 : 𝜇1 = 𝜇2  : Tidak ada perbedaan yang signifikan pretasi belajar 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik 
kelas X SMA Negeri 1 Pengasih, Kulon Progo antara 
yang diajar dengan menggunakan teknik Numbered 
Heads Together dan yang diajar dengan 
menggunakan teknik konvensional. 
 Ha : 𝜇1 ≠ 𝜇2 : Ada perbedaan yang signifikan pretasi belajar 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik 
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kelas X SMA Negeri 1 Pengasih Kulon Progo antara 
yang diajar dengan menggunakan teknik Numbered 
Heads Together dan yang diajar dengan 
menggunakan teknik konvensional. 
2. H0 : 𝜇1 = 𝜇2  : Penggunaan teknik Numbered Heads Together dalam 
pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman 
peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Pengasih Kulon 
Progo sama efektifnya dengan menggunakan teknik 
konvensional. 
 Ha : 𝜇1 > 𝜇2 : Penggunaan teknik Numbered Heads Together dalam 
pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman 
peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Pengasih Kulon 
Progo lebih efektif dibandingkan dengan 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada perbedaan 
yang signifikan prestasi belajar keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik 
kelas X SMA Negeri 1 Pengasih Kulon Progo antara peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan teknik Numbered Heads Together dan yang diajar dengan 
menggunakan teknik konvensional. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui 
keefektifan penggunaan teknik Numbered Heads Together dalam pembelajaran 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Pengasih 
Kulon Progo. Dalam penelitian ini data diperoleh melalui pre-test dan post-test. 
1.  Deskripsi data penelitian 
Data dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan tes keterampilan 
membaca bahasa Jerman kepada peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Pengasih Kulon 
Progo. Tes diberikan sebanyak dua kali dalam bentuk pre-test dan post-test kepada 
kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan 
terlebih dahulu sebelum dilakukan post-test. Hal ini untuk membandingkan 
keterampilan membaca bahasa Jerman antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa tes objektif dengan 





salah (R/F). Sebelum dilakukan pre-test dan post-test terlebih dahulu dilakukan uji 
instrumen untuk mengetahui apakah terdapat soal yang gugur atau tidak. Setelah 
dilakukan uji instrumen diketahui terdapat soal yang gugur sebanyak 5 butir, 
sehingga instrumen yang digunakan untuk pre-test dan post-test berjumlah 40 butir. 
Subjek dalam penelitian ini berjumlah 64 peserta didik, yang terdiri dari 32 peserta 
didik kelas eksperimen dan 32 peserta didik kelas kontrol.  
Setelah data terkumpul, kemudian data dianalisis dengan statistik deskriptif 
dan uji-t dengan menggunakan bantuan software komputer SPSS for windows 13.0. 
a. Pre-test Kelas Eksperimen 
Kelas eksperimen merupakan kelas yang diberikan perlakuan atau treatment 
yaitu diajar dengan menggunakan teknik Numbered Heads Together. Perlakuan ini 
diberikan setelah dilakukan pre-test terlebih dahulu.Tes yang diberikan berupa tes 
keterampilan membaca bahasa Jerman berbentuk pilihan ganda dan benar salah 
dengan jumlah subjek 32 peserta didik. 
Berdasarkan hasil analisis data pre-test, diperoleh data pre-test dengan skor 
terendah 23,00, skor tertinggi sebesar 32,00, dengan median sebesar 27,50, modus 
sebesar 29,00, rerata (mean) sebesar 27,28, dan standar deviasi sebesar 2,47. 
Tabel distribusi frekuensi dibuat dengan menentukan jumlah interval 
menghitung rentang data, dan menentukan panjang kelas.Jumlah dan interval kelas 





Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu jumlah kelas = 1 + 
3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel atau responden.  
 Dari perhitungan diketahui bahwa n = 32 sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 
3.3 log 32 = 5,9 dibulatkan menjadi 6 kelas interval. Rentang data dihitung dengan 
rumus nilai maksimal dikurangi nilai minimal, sehingga diperoleh rentang data 
sebesar 32,0 dikurangi 23,0 = 9,00, sedangkan panjang kelas (rentang) dibagi kelas 
interval, 9 dibagi 6= 1,5. 
Adapun distribusi frekuensi pre-test keterampilan membaca bahasa Jerman 
peserta didik kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut ini: 








Berikut ini diagram penggambaran kelas interval keterampilan membaca 
bahasa Jerman kelas eksperimen pada saat pre-test. 
No. Interval F Absolut F Kumulatif F Relatif (%) 
1 23,0- 24,5 5 5 15,6 
2 24,6- 26,1 7 12 21,9 
3 26,2- 27,7 4 16 12,5 
4 27,8- 29,3 11 27 34,4 
5 29,4- 30,9 2 29 6,3 
6 31,0- 32,5 3 32 9,4 






Gambar 2: Histogram Distribusi Frekuensi Pre-test Keterampilan Membaca 
Bahasa Jerman Kelas Eksperimen 
 
Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat dinyatakan bahwa skor pre-test 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen paling banyak 
terletak pada interval 27,8- 29,3 dengan frekuensi 11 peserta didik atau sebesar 34,4 
% dan peserta didik yang mempunyai skor keterampilan membaca bahasa Jerman 
paling sedikit terletak pada interval 29,4– 30,9 dengan frekuensi sebanyak  2 peserta 
didik atau sebesar 6,3 %. 
Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi 
(Saifudin, 2012: 149) menggunakan rumus sebagai berikut. 
Tinggi : X ≥ M + SD 
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD 
Rendah  : X< M – SD  
  
Keterangan: 
M  : Mean 


























Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui Mean (M) sebesar 27,28 dan Standar 
deviasi (Sd) sebesar 2,47. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam 3 
kelas: 
Tabel 6: Kategori Pre-test Keterampilan Membaca Bahasa Jerman Kelas 
Eksperimen 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor pre-test 
keterampilan membaca bahasa Jerman pada kelas eksperimen yang berada pada 
kategori tinggi sebanyak 5 peserta didik  atau sebesar 15,6%, kategori sedang 
sebanyak 22 peserta didik atau sebesar 68,8%, dan kategori rendah sebanyak 5 
peserta didik atau sebesar 15,6%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pre-test 
keterampilan membaca bahasa Jerman kelas eksperimen mayoritas berada pada 
kategori sedang sebesar 68,8%. 
b. Pre-test kelas Kontrol 
Kelas kontrol merupakan kelas yang diajar dengan menggunakan teknik 
konvensional. Seperti pada kelas eksperimen, pre-test pada kelas kontrol dilakukan 
sebelum pemberian materi dengan teknik konvensional. Jumlah butir soal yang 
digunakan pada pre-test sebanyak 40 butir soal dengan subjek penelitian pada kelas 
kontrol sebanyak 32 peserta didik. 
No. Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 ≥29,75 5 15,6 Tinggi 
2 24, 82≤ – <29,75 22 68,8 Sedang 
3 <24,82 5 15,6 Rendah 





Berdasarkan hasil analisis data pre-test yang didapat, skor terendah sebesar 
23,00, skor tertinggi sebesar 32,00, rerata (mean) 27,38, modus 28,00, median 28,00 
dan standar deviasi 2,15. 
Tabel distribusi frekuensi dibuat dengan menentukan jumlah interval 
menghitung rentang data, dan menentukan panjang kelas. Jumlah dan interval kelas 
ditentukan dengan menggunakan rumus H.A Sturges(Sugiyono, 2005: 29).Untuk 
menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu jumlah kelas = 1 + 3,3 log 
n, dimana n adalah jumlah sampel atau responden.  
 Dari perhitungan diketahui bahwa n = 32 sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 
3.3 log 32 = 5,9 dibulatkan menjadi 6 kelas interval. Rentang data dihitung dengan 
rumus nilai maksimal dikurangi nilai minimal, sehingga diperoleh rentang data 
sebesar 32,0 – 23,0 = 9,00, sedangkan panjang kelas (rentang) dibagi kelas interval,  
9 dibagi 6 = 1,5.  
Adapun distribusi frekuensi pre-test keterampilan membaca bahasa Jerman 
peserta didik kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel7: Distribusi Frekuensi Pre-test Keterampilan Membaca Bahasa Jerman 
Kelas Kontrol 
No. Interval F Absolut F Kumulatif F Relatif (%) 
1 23,0 - 24,5 3 3 9,4 
2 24,6 – 26,1 8 11 25,0 
3 26,2 – 27,7 4 15 12,5 
4 27,8 – 29,3 12 27 37,5 
5 29,4 – 30,9 2 29 6,3 
6 31,0 – 32,5 3 32 9,4 




























Berikut ini merupakan diagram penggambaran kelas interval keterampilan 
membaca bahasa Jerman kelas kontrol pada saat pre-test. 
 
Gambar 3: Histogram Distribusi Frekuensi Pre-test Keterampilan Membaca 
Bahasa Jerman Kelas Kontrol 
 
Dari tabel dan gambar di atas dapat diketahui bahwa peserta didik kelas 
kontrol yang mempunyai skor keterampilan membaca bahasa Jerman pada saat pre-
test paling banyak terdapat pada interval 27,8 – 29,3 dengan jumlah frekuensi peserta 
didik sebanyak 12 atau sebesar37,5% dan peserta didik yang mempunyai skor 
keterampilan membaca bahasa Jerman paling sedikit terletak pada interval 29,4 – 
30,9 dengan jumlah frekuensi peserta didik 2 atau sebesar6,3%. 
Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi 





Tinggi : X ≥ M+ SD 
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD 
Rendah  : X< M – SD 
 
Keterangan: 
M  : Mean 
SD : Standar Deviasi 
 
Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui Mean(M) sebesar 27,38 dan Standar 
deviasi (Sd) sebesar 2,15. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam tiga 
kelas sebagai berikut. 
Tabel 8: Kategori Pre-test Keterampilan Membaca Bahasa Jerman Kelas 
Kontrol 
 
No. Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 ≥29,53 5 15,6 Tinggi 
2 25,22≤ – < 29,53 22 68,8 Sedang 
3 <25,22 5 15,6 Rendah 
 Jumlah 32 100,0  
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa skor pre-test keterampilan 
membaca bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol yang berada pada kategori tinggi 
sebanyak 5 peserta didik atau sebesar 15,6%, kategori sedang sebanyak 22 peserta 
didik atau sebesar 68,8%, dan kategori rendah sebanyak 5 peserta didik atau sebesar 
15,6%, sehingga dapat disimpulkan bahwa skor pre-test keterampilan membaca 
bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol berada pada kategori sedang. 
c. Post-test Kelas Eksperimen 
 
Post-test pada kelas eksperimen dilakukan setelah selesai pemberian 
treatment dengan menggunakan teknik Numbered Heads Together. 





Numbered Heads Together dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa 
Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Pengasih Kulon Progo. Soal yang 
digunakan pada saat post-test sama dengan soal pada saat pre-test. Dengan jumlah 
subjek pada kelas eksperimen sebanyak 32 peserta didik. 
Dari hasil post-test diperoleh skor tertinggi 39,0 dan skor terendah 31,0 
dengan rata-rata (mean) sebesar 35,38, median sebesar 36,00, modus sebesar 35,00, 
dan standar deviasi sebesar 2,03.  
 Pembuatan tabel distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan jumlah 
kelas interval, menghitung rentang data, dan menentukan panjang kelas. Penentuan 
jumlah dan interval kelas dapat dilakukan dengan menggunakan rumus H.A Sturges 
(Sugiyono, 2005: 29).Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus 
yaitu jumlah kelas = 1 + 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel atau responden.  
 Dari perhitungan diketahui bahwa n = 32 sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 
3.3 log 32 = 5,9 dibulatkan menjadi 6 kelas interval. Rentang data dihitung dengan 
rumus nilai maksimal dikurangi nilai minimal, sehingga diperoleh rentang data 
sebesar 39,0 dikurangi 31,0 = 8,00. Panjang kelas (rentang) dibagi kelas interval, 8 
dibagi 6 = 1,3. Berikut tabel frekuensi post-test keterampilan membaca bahasa 




























Tabel 9: Distribusi Frekuensi Post-test Keterampilan Membaca Bahasa Jerman 
Kelas Eksperimen 
 
No. Interval F Absolut F Kumulatif F Relatif(%) 
1 31,0 - 32,3 5 5 15,6 
2 32,4 - 33,7 1 6 3,1 
3 33,8 - 35,1 9 15 28,1 
4 35,2 - 36,5 7 22 21,9 
5 36,6 - 37,9 6 28 18,8 
6 38,0 - 39,3 4 32 12,5 
Jumlah 32  108 100,0 
 
 Berikut ini merupakan diagram penggambaran kelas interval keterampilan 
membaca bahasa Jerman kelas eksperimen pada saat post-test. 
 
 
Gambar 4: Histogram Distribusi Post-test Keterampilan Membaca Bahasa    
Jerman Kelas Eksperimen 
 
Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat dinyatakan bahwa peserta didik 





saat post-test paling banyak terletak pada interval 33,8 – 35,1 dengan jumlah 
frekuensi sebanyak 9 peserta didik atau sebesar 28,1% dan peserta didik yang 
mempunyai skor keterampilan membaca bahasa Jerman paling sedikit terletak pada 
interval 32,4 – 33,7 dengan jumlah frekuensi sebanyak 1 peserta didik  atau sebesar 
3,1%. 
Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi 
(Saifudin, 2012: 149) menggunakan rumus sebagai berikut. 
Tinggi : X ≥ M + SD 
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD 
Rendah  : X< M – SD 
 
Keterangan: 
M : Mean 
SD : Standar Deviasi 
 
Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui Mean (M) sebesar 35,38dan Standar 
deviasi (Sd) sebesar 2,03. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam tiga 
kelas sebagai berikut. 
Tabel 10: Kategori Post-test Keterampilan Membaca Bahasa Jerman Kelas 
Eksperimen 
 
No. Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 ≥37,4 4 12,5 Tinggi 
2 33,35≤– < 37,40 22 68,8 Sedang 
3 <33,35 6 18,7 Rendah 
 Jumlah 32 100,0  
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor post-test 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen yang berada 





sebanyak 22 peserta didik atau sebesar 68,8%, dan sebanyak 6 peserta didik atau 
sebesar 18,7% yang termasuk dalam kategori rendah. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa skor post-test keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik 
kelas eksperimen dikategorikan dalam kategori sedang sebesar 68,8 %. 
d. Post-test Kelas Kontrol 
  Post-test dilakukan juga pada kelas kontrol, sama seperti pada kelas 
eksperimen. Post-test dilakukan setelah pemberian materi yaitu dengan teknik  
konvensional. Pemberian post-test pada kelas kontrol bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan keterampilan membaca bahasa Jerman setelah diajar dengan teknik 
konvensional. Soal post-test yang diberikan sama dengan soal pada pre-test yang 
berjumlah 40 soal. Jumlah subjek pada kelas kontrol sebanyak 32 peserta didik. 
 Berdasarkan data pengukuran tes akhir (post-test) kelompok kontrol diperoleh 
skor tertinggi 36,00 dan skor terendah 31,00. Rerata (mean) sebesar 33,16, median 
sebesar 33,00, modus sebesar 32,00, dan standar deviasi sebesar 1,48. Pembuatan 
tabel distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan jumlah kelas interval, 
menghitung rentang data, dan menentukan panjang kelas dengan menggunakan 
rumus H.A Sturges (Sugiyono, 2005: 29). Untuk menentukan jumlah kelas interval 
digunakan rumus yaitu jumlah kelas = 1 + 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel 
atau responden.  
 Dari perhitungan diketahui bahwa n = 32 sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 






















rumus nilai maksimal dikurangi nilai minimal, sehingga diperoleh rentang data 
sebesar 36,0 dikurangi 31,0 = 5,00, sedangkan panjang kelas (rentang) dibagi kelas 
interval, 5 dibagi 6 = 0,8. Berikut tabel frekuensi post-test keterampilan membaca 
bahasa Jerman kelas kontrol. 
Tabel 11: Distribusi Frekuensi Post-test Keterampilan Membaca Bahasa Jerman 
Kelas Kontrol 
 
No. Interval F absolut F Kumulatif F Relatif (%) 
1 31,0 - 31,8 4 4 12,5 
2 31,9 - 32,7 8 12 25,0 
3 32,8 - 33,6 8 20 25,0 
4 33,7 - 34,5 6 26 18,8 
5 34,6 - 35,4 3 29 9,4 
6 35,5 - 36,3 3 32 9,4 
Jumlah 32 123 100,0 
 
 Berikut ini merupakan diagram penggambaran kelas interval keterampilan 
membaca bahasa Jerman kelas kontrol pada saat post-test. 
Gambar 5: Histogram Distribusi Post-test Keterampilan Membaca Bahasa    






Berdasarkan tabel dan gambar tersebut, dapat diketahui bahwa peserta didik 
kelas kontrol yang mempunyai skor pre-test keterampilan membaca paling banyak 
berada pada interval 31,9 – 32,7 dan pada interval 32,8 – 33,6 dengan jumlah masing-
masing frekuensi 8 peserta didik atau sebesar 25,0 % dan yang paling sedikit berada 
pada interval 34,6 – 35,4 dan pada interval 35,5 – 36,3 dengan jumlah masing-masing 
frekuensi 3 peserta didik atau sebesar 9,4 % .  
Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi 
(Saifudin, 2012: 149) menggunakan rumus sebagai berikut. 
Tinggi : X ≥ M + SD 
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD 
Rendah  : X< M – SD 
 
Keterangan : 
M  : Mean 
SD : Standar Deviasi 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diketahui Mean (M) sebesar 33,16 dan Standar 
deviasi (Sd) sebesar 1,48. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam tiga 
kelas sebagai berikut. 
Tabel 12: Kategori Post-test Keterampilan Membaca Bahasa Jerman Kelas 
Kontrol 
 
No. Skor Frekuensi Persentase(%) Kategori 
1 ≥34,64 6 18,7 Tinggi 
2 31,67≤ – <34,64 22 68,8 Sedang 
3 <31,67 4 12,5 Rendah 






 Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor post-test 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol yang berada pada 
kategori tinggi sebanyak 6 peserta didik atau sebesar 18,7 %, kategori sedang 
sebanyak 22 peserta didik atau sebesar 68,8%, dan sebanyak 4 peserta didik atau 
sebesar 12,5% yang termasuk dalam kategori rendah. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa post-test keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik 
kelas kontrol dikategorikan dalam kategori sedang sebesar 68,8 %.  
2. Uji Prasyarat Analisis Data Penelitian 
a. Uji Normalitas Sebaran 
Pengujian normalitas data digunakan untuk menguji apakah data pada 
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Data pada uji normalitas sebaran ini 
diperoleh dari data pre-test dan post-test baik dari kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol dengan bantuan program SPSS 13.0 for Windows, Kolmogorov-Smirnov Test. 
Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (p) > 0,05 dengan taraf 
signifikansi (α = 0,05). 
 Adapun hasil analisis uji normalitas sebaran data pre-test dan post-test kelas 
eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 13: Hasil Analisis Uji Normalitas Sebaran Pre-test dan Post-test 
 
Variabel N P Keterangan 
Pre-test eksperimen 32 0,794 
P > 0,05 = Normal Post-test eksperimen 32 0,271 Pre-test kontrol 32 0,334 






Dari hasil perhitungan uji normalitas sebaran dapat diketahui bahwa semua 
variabel pre-test dan post-test baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol memiliki 
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 pada (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa semua variabel pre-test dan post-test kelas eksperimen maupun kelas kontrol 
berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
 
b. Uji Homogenitas Variansi 
Uji homogenitas variansi berfungsi untuk mengetahui apakah sampel yang 
diambil dari populasi berasal dari variansi yang sama dan tidak menunjukkan 
perbedaan yang signifikan satu sama lain. Syarat agar varians bersifat homogen 
apabila nilai Fhitung lebih kecil dari nilai Ftabel pada taraf signifikansi α = 0,05. Proses 
penghitungan dilakukan dengan bantuan SPSS 13.0 for Windows. Adapun hasil 
analisis uji homogenitas sebaran data kelas eksperimen dan kontrol saat pre-test dan 
post-test adalah sebagai berikut. 




Data di atas menjelaskan bahwa Fhitung untuk data pre-test sebesar 1,201 yang 
kemudian dikonsultasikan dengan Ftabel  pada taraf signifikansi α = 0,05 dan Df = 
1:62 diperoleh Ftabel sebesar 4,001. Data tersebut  homogen, karena nilai Fhitung lebih 
 Kelompok  Df Fh Ft P Keterangan 
Pre-test 1:62 1,201 4,001 0,277 Fh<Ft = Homogen 





kecil daripada Ftabel (Fh< Ft = 1,201<4,001). Untuk data post-test diperoleh Fhitung 
sebesar 2,411 dan kemudian juga dikonsultasikan dengan Ftabel pada taraf signifikansi 
α = 0,05 dan Df = 1:62, sehingga diperoleh  Ftabel sebesar 4,001. Dari data tersebut 
dapat disimpulkan bahwa data post-test homogen, karena nilai Fhitung lebih kecil 
daripada Ftabel (Fh< Ft = 2,411<4,001). Maka dari itu, data pre-test dan post-test 
kedua kelompok, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol memenuhi syarat 
untuk dilakukan uji-t. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran hasil uji 
homogenitas varians data. 
3. Pengujian Hipotesis Statistik 
a. Hipotesis I 
  Pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belajar keterampilan membaca bahasa 
Jerman peserta didik antara yang diajar dengan menggunakan teknik Numbered 
Heads Togetherdan yang diajar dengan menggunakan teknik konvensional. Untuk 
mengetahui perbedaan tersebut digunakan analisis statistik uji-t dengan taraf 
signifikansi α = 0,05. Hasil uji-t dikatakan diterima apabila nilai thitung lebih besar 
daripada ttabel atau nilai signifikansi lebih dari 0,05. Hasil analisis uji-t dapat dilihat 
sebagai berikut. 
Tabel 15: Hasil Pre-test Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
 














Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat perbedaan mean kelas eksperimen 
sebesar 27,29 dan mean kelas kontrol sebesar 27,38 dengan nilai thitung 0,162 dan nilai 
ttabel 2,000. Hal ini menunjukkan nilai thitung lebih kecil daripada nilai ttabel 
(0,162<2,000) atau dapat diketahui juga melalui nilai signifikansi sebesar 0,872 lebih 
besar dari nilai taraf signifikansi α = 0,05 (sig>α = 0,872>0,05). Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri1 Pengasih 
Kulon Progo antara yang diajar dengan menggunakan teknik Numbered Heads 
Together dan yang diajar dengan menggunakan teknik konvensional’’. Maka dari itu 
hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. 
 Tabel 16: Hasil Post-test Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
 Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa mean post-test kelas eksperimen 
sebesar 35,38 dan mean post-test kelas kontrol sebesar 33,16 dengan nilai thitung 
sebesar 4,995 dan nilai ttabel sebesar 2,000. Hal ini menunjukkan nilai thitung lebih 
besar dari nilai ttabel (4,995>2,000) atau dapat diketahui juga melalui nilai signifikansi 
sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai taraf signifikansi α = 0,05 (0,000<0,05), sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 
diterima. Artinya terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belajar keterampilan 
membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X SMANegeri 1 Pengasih Kulon 







thitung >ttabel  atau 






Progoantara yang diajar dengan menggunakan teknik Numbered Heads Together dan 
yang diajar dengan menggunakan teknik  konvensional. 
b. Hipotesis II 
Pengujian hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
apakah penggunaan teknik Numbered Heads Togehter dalam pembelajaran 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Pengasih 
Kulon Progo lebih efektif daripada teknik konvensional. Untuk menguji hipotesis 
kedua tersebut dapat dilihat melalui perhitungan bobot keefektifan seperti dalam tabel 
berikut ini. 








Pre-test Eksperimen 27,281 
1,063 8,1 % 
Post-test Eksperimen 35,375 
Pre-test Kontrol 27,375 
Post-test Kontrol 33,156 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat perhitungan gain skor (nilai rata-rata 
post-test dikurangi nilai rata-rata pretest) sebesar 1,063 dengan bobot keefektifan 
8,1%. Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, sehingga hipotesis nol (Ho) yang menyatakan bahwa  “Penggunaan teknik 
Numbered Heads Together dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa 





dengan teknik konvensional” ditolak sedangkan hipotesis alternatif (Ha) yang 
menyatakan bahwa Penggunaan teknik Numbered Heads Together dalam 
pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA 
Negeri 1 Pengasih Kulon Progo lebih efektif daripada teknik konvensional’’diterima. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis II dalam penelitian ini diterima.  
B. Pembahasan  
1. Terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belajar keterampilan membaca 
bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Pengasih Kulon Progo 
antara yang diajar dengan menggunakan teknik Numbered Heads Together 
dan yang diajar dengan menggunakan teknik konvensional 
 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil mean post-test 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi 
daripada kelas kontrol (31,328>30,266). Selain itu berdasarkan uji-t diperoleh nilai 
thitung lebih besar dari ttabel (4,995>2,000) dan nilai signifikansi lebih kecil dari α = 
0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
prestasi belajar keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA 
Negeri 1 Pengasih Kulon Progo antara yang diajar dengan menggunakan teknik 
Numbered Heads Together dan yang diajar dengan menggunakan teknik 
konvensional. Adanya perbedaan tersebut disebabkan perlakuan yang berbeda antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Proses pembelajaran di kelas eksperimen tidak 
lepas dari peran Numbered Heads Together dalam pembelajaran keterampilan 





Teknik Numbered Heads Together adalah salah satu teknik pembelajaran 
kooperatif yangbertujuan untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
sharing ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang tepat serta dapat meningkatkan 
kerja sama. Peserta didik dituntut agar dapat memahami teks dengan cara berdiskusi 
dengan teman satu kelompoknya dan menjawab pertanyaan. Teknik Numbered Heads 
Together ini juga menuntut agar setiap anggota kelompok mengerti hasil diskusi 
karena salah satu orang dari setiap kelompok harus mengungkapkan hasil jawaban 
kelompoknya tanpa diberi tahu sebelumnya. Dengan adanya pembelajaran seperti ini, 
peserta didik harus selalu siap dan tidak hanya peserta didik yang pintar dan aktif 
yang akan terus menjawab. Dalam pelaksanaannya, peserta didik dikumpulkan dalam 
kelompok-kelompok heterogen. Tujuan dari pembentukan kelompok tersebut adalah 
agar peserta didik mampu bekerja sama dan menerima perbedaan pendapat yang ada 
dalam kelompok. Pembentukan kelompok ini juga berdasarkan atas kemampuan atau 
prestasi peserta didik, agar dalam satu kelompok terdapat individu yang bervariasi 
baik dari segi kemampuan akademik maupun dalam sosial. Dengan adanya 
pembentukan kelompok tersebut akan memudahkan peserta didik dalam memahami 
materi pembelajaran di kelas, sehingga dapat membantu peserta didik yang lemah 
dalam belajar dan dapat saling berdiskusi satu sama lain. 
Pada saat proses belajar mengajar menggunakan teknik Numbered Heads 
Together, peserta didik terlihat lebih aktif. Kegiatan pembelajaran berpusat pada 





Pembelajaran di dalam kelas lebih menarik dan menyenangkan, sebab peserta didik 
diberi kesempatan untuk berdiskusi dalam kelompok-kelompok kecil, saling 
membantu satu sama lain dalam memahami materi yang diberikan oleh pendidik, 
sehingga peserta didik tidak akan mengantuk dan bosan, bahkan hal ini menjadi 
menarik dan tidak monoton.  
Berbeda halnya dengan kelas kontrol yang menggunakan teknik 
konvensional. Teknik konvensional merupakan teknik yang sering digunakan oleh 
pendidik. Pada umumnya teknik ini berbentuk ceramah, dimana pendidik menjadi 
pusat pembelajaran, sehingga peserta didik tidak begitu aktif dalam proses 
pembelajaran. Dalam pembelajaran keterampilan membaca, biasanya pendidik 
meminta peserta didik untuk secara bergantian membaca teks yang telah dibagikan, 
sedangkan peserta didik yang lain menyimak atau mencatat. Setelah itu, pendidik 
memperbaiki kesalahan pelafalan dan menanyakan kepada peserta didik, apakah ada 
kosa kata yang belum mereka pahami. Kemudian pendidik menjelaskan kosa kata 
yang ditanyakan oleh peserta didik. Pendidik juga memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya apabila masih ada yang belum dimengerti, setelah itu 
pendidik memberikan pertanyaan kepada peserta didik dan meminta mereka 
menjawab pertanyaan tersebut. Proses pembelajaran sebenarnya telah melibatkan 
peserta didik, akan tetapi sebagian besar peserta didik jarang terlibat, karena hanya 
beberapa peserta didik yang aktif. Keadaan yang berlangsung secara demikian 





pembelajaran, sehingga materi pembelajaran tidak dapat terserap secara menyeluruh 
oleh peserta didik. Beberapa peserta didik terlihat malas dan sibuk mengerjakan 
kegiatan lain di luar proses belajar mengajar. Akibatnya, dalam mengerjakan soal-
soal yang diberikan oleh pendidik, mereka memperoleh hasil yang tidak maksimal. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa teknik Numbered Heads 
Together mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap peningkatan 
prestasi belajar keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA 
Negeri 1 Pengasih Kulon Progo dibandingkan dengan pembelajaran keterampilan 
membaca bahasa Jerman menggunakan teknik konvensional. 
2. Penggunaan teknik Numbered Heads Together dalam pembelajaran 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 
Pengasih Kulon Progo  lebih efektif daripada teknik konvensional. 
 
  Berdasarkan uji-t terhadap pre-test dan post-test kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Hal tersebut dapat dilihat dari peningkatan mean post-
test kelompok eksperimen, dimana mean post-test lebih tinggi dari mean pre-test, 
hasil perhitungan bobot keefektifan sebesar 8,1% juga menunjukkan bahwa adanya 
perlakuan berupa teknik Numbered Heads Together terbukti dapat meningkatkan 
prestasi belajar di kelas eksperimen. 
 Penggunaan teknik Numbered Heads Together memberikan dampak yang 
positif bagi peserta didik. Hal ini terlihat dari antusiasme peserta didik ketika 





tidak aktif, menjadi lebih bersemangat dan termotivasi untuk mengikuti proses 
belajar. Teknik Numbered Heads Together ini tidak saja membuat pembelajaran 
membaca bahasa Jerman lebih mudah, tetapi juga membantu peserta didik dalam 
mengatasi kesulitan dalam membaca bahasa Jerman.  
Selain itu, dengan teknik ini peserta didik dapat belajar untuk menyesuaikan 
diri dalam kelompok melalui kerja sama dan termotivasi untuk belajar, sehingga 
pembelajaran yang awalnya membosankan dan tidak dianggap penting bagi peserta 
didik, berubah menjadi menyenangkan. Hal ini dikarenakan teknik Numbered Heads 
Together mengutamakan kerjasama kelompok dan mengharapkan peserta didik yang 
pandai dapat membantu peserta didik yang kurang pandai. Secara otomatis masing-
masing peserta didik memahami materi pelajaran melalui kelompoknya. Keadaan 
seperti ini pula dapat membuat minat peserta didik meningkat, dan motivasi mereka 
untuk belajar bahasa Jerman semakin tinggidan dampaknya prestasi mereka 
meningkat pula. Akhirnya akan berdampak pada prestasi membaca bahasa Jerman 
mereka yang menjadi semakin baik. 
Pada teknik Numbered Heads Together, peserta didik ditempatkan pada 
kelompok-kelompok kecil dan setiap peserta didik diberikan nomor, kemudian 
peserta didik membaca teks dan menjawab pertanyaan mengenai teks tersebut. 
Mereka harus berdiskusi dan menjawab pertanyaan secara bersama-sama. Setelah itu 





terpanggil harus menjawab pertanyaan yang telah mereka diskusikan tersebut secara 
mandiri. 
Berdasarkan penjelasan di atas dan bukti analisis data, dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan teknik Numbered Heads Together dalam proses pembelajaran 
keterampilan membaca bahasa Jerman lebih efektif dibandingkan menggunakan 
teknik konvensional. Hal ini dapat dilihat dari bobot keefektifan sebesar  8,1%. 
Keberhasilan pembelajaran membaca bahasa Jerman juga ditentukan oleh faktor-
faktor lain, seperti motivasi belajar peserta didik, kualitas guru sebagai fasilitator dan 
motivator, lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, sarana, prasarana serta fasilitas 
sekolah yang tersedia, sehingga untuk mencapai keberhasilan pembelajaran 
keterampilan membaca diperlukan adanya keseimbangan faktor-faktor tersebut.  
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini masih jauh dari sempurna dan memiliki beberapa 
keterbatasan, yaitu sebagai berikut. 
1. Peneliti merupakan seorang peneliti pemula, sehingga penelitian ini jauh dari 
sempurna. 
2. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dilakukan di satu sekolah, 
sehingga terdapat kemungkinan komunikasi antar kelas eksperimen dan kontrol 
mengenai materi yang telah diajarkan sebelumnya. 
3. Waktu penelitian yang sangat terbatas sehingga memungkinkan data yang 





4. Instrumen penelitian yang digunakan merupakan hasil pekerjaan peneliti dengan 








KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belajar keterampilam membaca 
bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Pengasih Kulon Progo antara 
yang diajar dengan menggunakan teknik Numbered Heads Together dan yang 
diajar dengan  menggunakan teknik konvensional. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
analisis uji-t, dengan nilai thitung lebih besar daripada nilai ttabel (4,995>2,000) 
pada taraf signifikansi α = 0,05. 
2. Penggunaan teknik Numbered Heads Together dalam pembelajaran keterampilan 
membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Pengasih Kulon 
Progo lebih efektif daripada menggunakan teknik konvensional. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai rerata (mean) kelas eksperimen pada saat post-test sebesar 35,375 
lebih besar daripada kelas kontrol sebesar 33,156 selain itu juga dapat dilihat dari 
bobot keefektifan sebesar 8,1 %. 
B. Implikasi 
 Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat dinyatakan bahwa pembelajaran 





Together terbukti lebih efektif daripada menggunakan teknik konvensional. Teknik 
Numbered Heads Together ini dapat digunakan oleh pendidik sebagai salah satu 
alternatif teknik pembelajaran dalam upaya meningkatkan keterampilan membaca 
bahasa Jerman peserta didik.  
  Adapun langkah-langkah teknik Numbered Heads Together adalah sebagai 
berikut. (1) Pendidik membagi peserta didik dalam beberapa kelompok, dan setiap 
peserta didik diberi nomor. (2) Pendidik membagikan tugas kepada peserta didik. (3) 
Peserta didik berdiskusi dalam kelompok untuk menemukan jawaban yang paling 
tepat. (4) Pendidik memanggil salah satu nomor. Peserta didik dengan nomor yang 
dipanggil mempresentasikan hasil diskusi kelompok mereka. 
Penerapan teknik Numbered Heads Together ini  tidak lepas dari kelebihan 
dan kekurangan. Adapun kelebihan teknik Numbered Heads Together antara lain : 
(1) setiap peserta didik menjadi siap semua, (2) peserta didik dapat melakukan 
diskusi dengan sungguh-sungguh, (3) peserta didik yang pandai dapat mengajari 
peserta didik yang kurang pandai. Kemudian kekurangan teknik Numbered Heads 
Together  ini  adalah (1) kemungkinan nomor yang dipanggil akan dipanggil lagi 
oleh guru, (2) tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru. Adapun cara 
untuk meminimalisir kelemahan dari teknik Numbered Heads Together tersebut 
adalah (1) pendidik sebaiknya mencatat nama peserta didik yang sudah dipanggil, 
(2) dan peserta didik sebaiknya diminta untuk mengumpulkan hasil kerja individu 









  Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat disampaikan saran 
sebagai berikut. 
1. Bagi Pendidik, 
Sebaiknya pendidik menggunakan teknik Numbered Heads Together sebagai 
alternatif pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman, serta 
menggunakan teknik pembelajaran lainnya yang menarik untuk memotivasi 
peserta didik dalam pembelajaran bahasa Jerman. 
2. Bagi Calon Peneliti, 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk melakukan 
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1. Instrumen Penelitian dan Jawaban   





Instrumen Penelitian Keterampilan Membaca Bahasa Jerman Kelas X SMAN 1 
Pengasih Kulon Progo 
 
I. Bitte lesen Sie die Texte und beantworten die Fragen! 
Bacalah teks-teks berikut dan jawablah pertanyaannya! 
 








1. Im Text geht es um . . .  . 
a. einen Stundenplan . 
b. das Fach Mathe. 
c. Maren und Lars. 
d. die Schule von Maren und Lars. 
e. ein Kennenlernen. 
 
2. Mein Lieblingsfach ist Deutsch.  
Welcher Satz ist richtig? 
a. Maren liebt Mathe. 
Maren erzählt: 
Ich gehe gerne in die Schule. Mein Lieblingsfach ist Deutsch. Das macht Spaβ. Ich habe 
vier Stunden Deutsch in der  Woche. Mathe finde ich wirklich schwer und es ist 
langweilig. Ich habe vier Stunden Mathe in der Woche. Ganz gut gefällt mir noch 
Englisch. Ich kann Englisch sprechen. 
 
Lars erzählt: 
Naja, manchmal ist Schule gut, aber nicht immer. Mein Lieblingsfach ist Mathe. Da bin 
ich gut. Ich habe vier Stunden Mathe in der Woche. Physik gefällt mir auch ganz gut. Das 
ist prima, und ich mag gerne Französisch. Aber am besten ist die Pause.  
 




b. Maren liebt Französisch. 
c. Maren liebt Deutsch. 
d. Maren liebt Physik. 
e. Maren liebt Englisch. 
 
3. Physik gefällt mir auch ganz gut. 
Welcher Satz ist richtig? 
a. Lars mag Mathe. 
b. Lars mag Englisch. 
c. Lars mag Physik. 
d. Lars mag Französisch. 
e. Lars mag Deutsch. 
 
4. Wie viele Stunden hat Maren Deutsch in der Woche? 
a. 3 Stunden. 
b. 4 Stunden. 
c. 5 Stunden. 
d. 6 Stunden. 
e. 7 Stunden. 
 







6. Ich mache gerne Französisch. 
Das Synonym von diesem Satz ist . . .  . 
a. Französisch ist langweilig. 
b. Ich kann Französisch sprechen. 
c. Ich mag Französisch. 
d. Französisch ist wirklich schwer. 














7. Wie alt ist Herr Weise? 
a. Einundzwanzig Jahre alt. 
b. Zweiundzwanzig Jahre alt. 
c. Vierundzwanzig Jahre alt. 
d. Achtundzwanzig Jahre alt. 
e. Neunundzwanzig Jahre alt. 
 
8. Herr Weise unterrichtet . . .  . 
a. von Montag bis Samstag. 
b. von Montag bis Freitag. 
c. von Montag bis Donnerstag. 
d. von Morgen bis zum Abend. 
e. von Montag bis Sonntag. 
 







10. Er korrigiert Klassenarbeit nachmittags. Das Synonym von nachmittags ist . . . 
a. jeden  Montag. 
b. jeden Nachmittag. 
c. jedes Wochenende. 
Herr Weise ist Lehrer, 28 Jahre alt und wohnt in München. 
Er unterrichtet am Schiller- Gymnasium. Die Schillerschule 
ist eine Oberschule. Er unterrichtet 2 Fächer: Deutsch und 
Englisch. Er arbeitet 5 Tage pro Woche, das Wochenende 
ist frei. Er unterrichtet pro Tag 4 oder 5 Stunden. 
Nachmittags korrigiert er Klassenarbeiten und unterrichtet 
Privatschüle. Ein Lehrer arbeitet also ca. 8 Stunden pro Tag 
und 40 Stunden pro Woche.  




d. jeden Mittag. 
e. jeden Samstag. 
 




   
 
  
    Sumber: Ich Liebe Deutsch hal. 108 
11. Im Text geht es um . . .  . 
a. die Uhrzeiten. 
b. die Lehrer. 
c. die Fächer 
d. einen Unterricht. 
e. einen Stundenplan. 
 














14. Ani: Wie lange dauert die Pause? 
Adi:  . . .  . 
a. Zehn Minuten. 
b. Fünfzehn Minuten. 
Zeit Fächer Lehrer/Lehrerin 
07.00-08.30 Sport Hr. Karim 
08.30-10.00 Englisch Fr. Dwi 
10.00-10.20 Pause - 
10.20-11.40 Mathe Fr. Siti 




c. Zwanzig Minuten. 
d. Fünfundzwanzig Minuten. 
e. Dreizig Minuten. 





15. Das Thema von dem Text ist . . . .  . 
a. Schüler und Schülerinnen. 
b. Musik, Sport, Computer. 
c. seit drei Jahren Deutsch. 
d. ein dreizehnjähriger Schüler. 
e. Brieffreunde suchen. 
 
16. Die Schüler und Schülerinnen sind . . . .  . 
a. zwölf Jahre alt. 
b. dreizehn Jahre alt. 
c. dreizehn Jahre alt. 
d. zwölf bis vierzehn Jahre alt. 
e. dreizehn bis vierzehn Jahre alt. 
 
17. Wir mögen Musik, Sport, und Computer. 
Dieser Satz hat Synonym  mit . . .  . 
a. Musik, Sport, und Computer gefallen uns. 
b. Musik gefällt uns. 
c. Musik und Sport gefallen uns. 
d. Sport und Computer gefallen uns. 
e. Musik und Computer gefallen uns. 
 
 
Wir sind 12 Schüler und Schülerinnen, zwischen 13 
und 14 Jahre alt. Wir kommen aus Holland. Wir 
lernen seit drei Jahren Deutsch. Wir mögen Musik, 
Sport, und Computer. Wir suchen Brieffreunde aus 
der Welt. 




Text für Aufgaben Nummer 18-20 
 
     Sumber: Ich Liebe Deutsch I hal 54 
18. Wo wohnen die Schüler in Bonn? Sie wohnen . . .  . 
a. in der Jugendherberge. 
b. bei Familie Rothberg. 
c. in der Schillerstrasse. 
d. bei Familie Höffer. 
e. in der Seestrasse. 
 
19. Was ist die Telefonnummer vom Jugendhotel in der Seestrasse? 
a. Zweiundfünfzig vierunddreizig einundneunzig. 
b. Siebenundvierzig achtzig sechsundneunzig. 
c. Siebenundvierzig achtzehn neunundsechzig. 
d. Zweiundsiebzig null eins fünfundvierzig. 
e. Zweiundfünfzig achtzehn neunundsechzig. 
 
20. Was machen die Schüler in München?  
a. Sie bleiben in der Familie Rothberg. 
b. Sie besichtigen die Schlösser. 
c. Sie machen eine Stadtrundfahrt. 
d. Sie machen eine Tour und besuchen Museen. 
e. Sie bleiben in einem Jugendhotel. 
BESUCHSPROGRAMM 
Für indonesische Schüler 
Am Nach/ Programm  
8. Montag Bonn 
Eine Fahrt machen 
Familie Rothberg 
Helenstrasse 28 
Tel. 72 02 45 




Tel. 47 18 69 





Tel. 52 34 91 




II. Bitte lesen Sie den Text und beantworten die Aussagesätze! Ist der Satz 
richtig oder falsch (R/F)? 
Bacalah teks dan jawablah pertanyaan-pertanyaan! Apakah kalimat 
pernyataan benar atau salah? 













No. Aussagesätze Richtig oder Falsch 
21.  Maria lernt nicht für die Englischprüfung, sondern 
für die Französischprüfung. 
 
22.  Im April hat Maria Deutschprüfung.  
23.  Maria hat viele E-mail-Freunde.  
24.  Maria mag Englisch nicht.  
25.  Maria kommt aus England.  
Ich heiβe Lauren und bin 17 Jahre alt. Mein Lieblingsfach ist Informatik. Ich habe 
endlich einen eigenen Computer zu Hause. Das finde ich toll!!!! Ich lerne auch 
Programmieren. Mein Traumberuf ist natürlich Informatiker oder Programmierer. Es ist 
ganz super! 
Sumber: Ich Liebe Deutsch hal 86 
Hallo! Ich heiβe Maria und ich bin 16 Jahre alt. Ich gehe in die 10. Klasse 
und lerne Englisch und Französisch. Ich habe im April Englischprüfung, 
deshalb muss ich jetzt ganz schön viel lernen! Ich mag Englisch und ich lerne 
gerne. Im Sommer war ich in einem Feriensprachkurs in England. Da lerne 
ich viele Leute kennen und wir haben jetzt noch Kontakt über E-mail. 



















No. Aussagesätze Richtig oder Falsch 
30.  Morgen machen Maria und ihre Klasse eine Klassenfahrt.  
31.  Ihr Ziel ist die Hauptstadt von Baden-Württemberg.  
32.  Die Stadt heiβt Weil der Stadt.  
33.  Weil der Stadt ist groβ  
No. Aussagesätze Richtig oder Falsch 
26.  Lauren ist sechzehn Jahre alt.  
27.  Das Lieblingsfach von Lauren ist Informatik.  
28.  Lauren findet seinen Computer toll.  
29.  Der Traumberuf von Lauren ist Technicker.  
Lieber Jojon Marjono, 
morgen macht meine Klasse eine Klassenfahrt. Wir fahren nach Weil der 
Stadt. Weil der Stadt liegt in Bundesland Baden-Württemberg. 
Die Stadt ist wirklich klein. Sie hat weniger als 20.000 Einwohner. Sie ist 
klein, aber sehr schön. In Weil der Stadt gibt es eine sehr schöne Altstadt. 
Hier  besuchen wir alte Kirche, Marktplatz, Rathaus, und Johannes- Kepler- 
Museum. 
Kennst du Johannes Kepler? Kepler ist eine berühmter Astronom und 
Mathematiker. Er ist in Weil der Stadt geboren. 
Ich habe Glück. In Weil der Stadt habe ich eine Tante. Sie hat Zeit, mich zu 
besuchen. 
Jojon, wann hast du Ferien? Wohin fährst du? 
Schöne Grüβe, 
Deine Maria 





34.  Sie hat alte Kirche.  
35.  Johannes Kepler ist in Museum.  
36.  Er ist Mathematiklehrer  
37.  In Weil der Stadt ist er geboren.  
38.  In Weil der Stadt hat Maria eine Tante.  
39.  Ihre Tante hat Zeit, Jojon zu besuchen.  
 






No. Aussagesätze Richtig oder Falsch 
40.  Aischa, Natascha, Mark und Tom kommt aus Ӧsterreich.   
41.  Aischa, Natascha, Mark und Tom unterrichten in der SMAN 1 
Taman. 
 
42.  Mark lernt Javanisch mit Herrn Agus.  
43.  Tom interessiert sich für Tanzen.  
44.  Aischa, Natascha, Mark und Tom lernen Indonesisch in 
Deutschland. 
 





Aischa, Natascha, Mark und Tom sind aus Deutschland. Sie sind Schülerinnen und 
Schüler. Jetzt sind sie in Indonesien. Hier lernen sie Indonesisch. Sie lernen Indonesisch 
in der SMAN 1 Taman. Sie gehen in die Schule am Morgen. Sie lernen Indonesisch mit 
Frau Endang. In der SMAN 1 Taman lernt Mark auch javanisch mit Herrn Agus. Tom 
lernt Indonesisch und Malen. Er malt gern. In der SMAN 1 Taman lernt er mit Frau Dwi 
Malen. Aischa und Natascha lernen Tanzen. Sie tanzen mit Frau Ayu.   


































































































































1. RPP Kelas Eksperimen  
2. RPP Kelas Kontrol  












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Pengasih 
Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
Tema    : Schule 
Sub Tema   : Indonesische SMU- Schüler in Kassel 
Pertemuan ke-   : 1 
Keterampilan   : Membaca/ Leseverstehen 
Kelas/ Semester  : X/ 2 (Kelas Eksperimen) 
Alokasi Waktu  : 2 X 45 menit 
 
I. STANDAR KOMPETENSI 
• Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana 
tentang kehidupan sekolah 
 
II. KOMPETENSI DASAR 
• Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat 
• Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari 
wacana tulis sederhana secara tepat 
•  Membaca nyaring kata, frasa dan atau kalimat dalam wacana 
tertulis sederhana dengan tepat 
 
III. INDIKATOR 
• Menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
• Menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
• Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana 
tulis. 





IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
• Peserta didik dapat menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
• Peserta didik dapat menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
• Peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai informasi 
tertentu dari wacana tulis. 
• Peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai informasi rinci 
dari wacana tulis. 
 
V. MATERI PEMBELAJARAN 
• Tema  : Schule 
• Sub Tema : Indonesische SMU- Schüler in Kassel 
• Materi terlampir 
 
VI. METODE PEMBELAJARAN 
• Tanya Jawab 
• Diskusi 
• Cooperative Learning teknik Numbered Heads Together 





Waktu Pendidik Peserta didik 
Pendahuluan 
(Einführung) 
• Pendidik membuka  
KBM dengan memberi 
salam. 
“Guten Tag !” 
• Pendidik menanyakan 
kabar. 
“Wie geht’s euch ?” 
 
• Menjawab pertanyaan 
• Peserta didik menjawab 
salam. 
“Guten Tag !” 
 
• Peserta didik menjawab 
kabar 
“Gut. Danke ! Und 
Ihnen ?” 












“Auch gut. Danke !” 
• Menanyakan kepada 
peserta didik mengenai 
pertukaran pelajar. 
“Apa saja kegiatan yang 










• Pendidik membagi 
peserta didik menjadi 6  
kelompok dan setiap 
peserta didik dalam satu 
kelompok diberikan 
nomor 1-5 atau 1-6. 
• Membagikan teks bacaan 
“Indonesische SMU- 
Schüler in Kassel” 
kepada peserta didik.  
• Menanyakan kepada 
peserta didik mengenai 
gambar yang ada dibuku. 
“Gambar pada teks 
tersebut kira-kira 
menceritakan apa?” 
• Pendidik meminta salah 
satu peserta didik untuk 
membacakan teks 
tersebut. 
• Pendidik membaca ulang 
teks yang telah dibaca 
















• Salah satu peserta didik 
membacakan teks 
tersebut dengan suara 
lantang.  


























oleh peserta didik. 
• Pendidik bertanya kepada 
peserta didik apakah ada 
kata-kata yang belum 
mereka ketahui. 
 
• Pendidik menjawab 
bahwa Pendet und Tor-
Tor sind Tänze. 
 
 
• Pendidik membagikan 
satu lembar kertas soal 




didik untuk berdiskusi 
dalam kelompok untuk 
menjawab pertanyaan 
yang telah dibagikan. 
 
• Pendidik memanggil 
salah satu nomor secara 
acak dalam satu 
kelompok dan nomor 
yang terpanggil harus 
mejelaskan hasil 
jawaban salah satu 
pertanyaan yang telah ia 
 
• Peserta didik 
menyebutkan kata-kata 
yang belum mereka 
ketahui. 
Contoh: Tänze. 
• Peserta didik 
menyimpulkan sendiri 
dari jawaban pendidik 
bahwa Tänze berarti 
tarian. 
•  Peserta didik berdiskusi 
dalam kelompoknya untuk 
menjawab pertanyaan 








• Peserta didik yang 
nomornya terpanggil 
harus menjelaskan 
jawaban dan peserta didik 
lainnya memperhatikan. 
Peserta didik yang 
terpanggil menjawab: Sie 











Contoh: Wo sind die 
Schüler aus Indonesien? 
• Pendidik bertanya 
kepada peserta didik  
apakah jawaban yang 
telah dijelaskan sudah 
benar. 
 
• Pendidik memanggil 
nomor secara acak di 
kelompok yang berbeda. 
Begitu seterusnya 
hingga semua kelompok 
menjelaskan hasil 
jawabannya. 
• Yang telah menjawab 








• Peserta didik menjawab 
sudah atau belum. 
















• Pendidik dan peserta 
didik bersama-sama 
menyimpulkan kembali 
materi yang telah 
disampaikan hari ini.  
• Pendidik menutup 
pelajaran dengan salam. 
“Auf Wiedersehen !” 
• Peserta didik 











VIII. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN  
• Media :   Alat tulis 
White board 
Kertas 
• Sumber Bahan Pembelajaran : 
Buku  : Kontakte Deutsch I  halaman 37-38 
Penerbit : Katalis 
Pengarang : Tini Hardjono, Eva-Maria Marbun, Sartati Nainggolan 
 
IX. PENILAIAN 
1. Teknik Penilaian  : Tes 
2. Bentuk Instrumen : Mengerjakan soal 
3. Instrumen (Instrumen dan pedoman penilaian) 
Pengasih, 9 April 2014 
Mengetahui 





Elis Siti Qomariah, S.Pd    Dwi Yuni Lestari S. 










Lesen Sie den Text! 





I. Betul atau salah? Berilah tanda silang! 
Richtig oder falsch? Kreuze an! 
 
 richtig falsch 
1. Die Indonesier sind mit dem Reiskocher in 
Deutschland 
  
2. In dem Goethe- Gymnasium in ein Abend 
mit Tänzen und Liedern aus Indonesien. 
  
3. Die Gäste fahren von Kassel weiter nach 
Jakarta. 
  
4. Die Schülerinnen und Schüler reisen mit 
Familien. 
  
5. Sie besuchen in Deutschland Schulen und 
machen Fahrten und Exkursionen. 
  
 
II. Jawablah pertanyaan berikut sesuai dengan isi teks. 
Suche die Informationen im Text! 
 
1. Wo sind die Schüler aus Indonesien? 
 
2. Woher kommen die Indonesier? 
 
3. Was ist am 22.6? 
 
4.  Wohin fahren sie am 27. Juni? 
 
5. Was machen die Schüler in Deutschland? 
 
 




I. Richtig oder Falsch? 
 richtig falsch 
1. Die Indonesier sind mit dem Reiskocher in 
Deutschland 
V  
2. In dem Goethe- Gymnasium in ein Abend 
mit Tänzen und Liedern aus Indonesien. 
V  
3. Die Gäaste fahren von Kassel weiter nach 
Jakarta. 
 V 
4. Die Schülerinnen und Schüler reisen mit 
Familien. 
 V 
5. Sie besuchen in Deutschland Schulen und 




II. Suche die Informationen im Text! 
1. Wo sind die Schüler aus Indonesien? 
Sie sind in Kassel. 
2. Woher kommen die Indonesier? 
Sie kommen aus Java, Sumatra, Sulawesi, Kalimantan, Bali, Timor, 
und Ambon. 
3. Was ist am 22.6? 
Es ist ein Indonesischer Abend Programm. 
4.  Wohin fahren sie am 27. Juni? 
Sie fahren weiter nach Berlin und München. 
5. Was machen die Schüler in Deutschland? 
Schulbesuche, Fahrten, und Exkursionen. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Pengasih 
Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
Tema    : Schule 
Sub Tema   : Deutsche Internationale Schule 
Pertemuan ke-   : 2 
Keterampilan   : Membaca/ Leseverstehen 
Kelas/ Semester  : X/ 2 (Kelas Eksperimen) 
Alokasi Waktu  : 2 X 45 menit 
 
 
I. STANDAR KOMPETENSI 
• Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana 
tentang kehidupan sekolah 
II. KOMPETENSI DASAR 
• Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat 
• Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari 
wacana tulis sederhana secara tepat 
•  Membaca nyaring kata, frasa dan atau kalimat dalam wacana 
tertulis sederhana dengan tepat 
III. INDIKATOR 
• Menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
• Menentukan informasi umum dari wacana tulis. 
• Menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
• Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana 
tulis. 





IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
• Peserta didik dapat menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
• Peserta didk dapat menentukan informasi umum dari wacana tulis. 
• Peserta didik dapat menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
• Peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai informasi 
tertentu dari wacana tulis. 
• Peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai informasi rinci 
dari wacana tulis. 
V. MATERI PEMBELAJARAN 
• Tema  : Schule 
• Sub Tema : Deutsche Internationale Schule 
• Materi terlampir 
VI. METODE PEMBELAJARAN 
• Tanya Jawab 
• Diskusi 
• Cooperative Learning teknik Numbered Heads Together 





Waktu Pendidik Peserta didik 
Pendahuluan 
(Einführung) 
• Pendidik membuka  
KBM dengan memberi 
salam. 
“Guten Tag !” 
• Pendidik menanyakan 
kabar. 
“Wie geht’s euch ?” 
 
• Menjawab pertanyaan 
peserta didik. 
• Peserta didik menjawab 
salam. 
“Guten Tag !” 
 
• Peserta didik menjawab 
kabar 
“Gut. Danke ! Und 
Ihnen ?” 












“Auch gut. Danke !” 
• Menanyakan kepada 
peserta didik mengenai 
ekstrakulikuler 
“Apa saja kegiatan 
ekstrakulikuler yang 
kalian ikuti di Sekolah? 
 
 






• Pendidik membagi 
peserta didik menjadi 6  
kelompok dan setiap 
peserta didik dalam satu 
kelompok diberikan 
nomor 1-5 atau 1-6. 
• Membagikan teks bacaan 
“Deutsche Internationale 
Schule” kepada peserta 
didik.  
• Pendidik meminta salah 
satu peserta didik untuk 
membacakan teks 
tersebut. 
• Pendidik membaca ulang 
teks yang telah dibaca 
oleh peserta didik. 
• Pendidik bertanya kepada 
peserta didik apakah ada 
kata-kata yang belum 
mereka ketahui. 
• Pendidik menjelaskan 










• Salah satu peserta didik 
membacakan teks 
tersebut dengan suara 
lantang.  
• Peserta didik 
memperhatikan. 
 
• Peserta didik 
menyebutkan kata-kata 
yang belum mereka 
ketahui. 

























kata-kata yang tidak 
diketahui peserta didik. 
 
• Pendidik membagikan 
satu lembar kertas soal 




didik untuk berdiskusi 
dalam kelompok untuk 
menjawab pertanyaan 
yang telah dibagikan. 
• Pendidik memanggil 
salah satu nomor secara 
acak dalam satu 
kelompok dan nomor 
yang terpanggil harus 
menjelaskan hasil 
jawaban salah satu 




• Pendidik bertanya 
kepada peserta didik  
apakah jawaban yang 
telah dijelaskan sudah 
benar. 
• Pendidik memanggil 
menyimpulkan sendiri 
berdasarkan  jawaban  
pendidik. 
•  Peserta didik berdiskusi 
dalam kelompoknya untuk 
menjawab pertanyaan 








• Peserta didik yang 
nomornya terpanggil 
harus menjelaskan 
jawaban dan peserta didik 
lainnya memperhatikan. 






• Peserta didik menjawab 
sudah atau belum. 
Apabila belum benar 
mereka 
membenarkannya. 









nomor secara acak di 
kelompok yang berbeda. 
Begitu seterusnya 
hingga semua kelompok 
menjelaskan hasil 
jawabannya. 
• Yang telah menjawab 














• Pendidik dan peserta 
didik bersama-sama 
menyimpulkan kembali 
materi yang telah 
disampaikan hari ini.  
• Pendidik menutup 
pelajaran dengan salam. 
“Auf Wiedersehen !” 
• Peserta didik 









VIII. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN  




• Sumber Bahan Pembelajaran : 
Buku  : Kontakte Deutsch I  halaman 39 & 41 
Penerbit : Katalis 






1. Teknik Penilaian  : Tes 
2. Bentuk Instrumen : Mengerjakan soal 













Elis Siti Qomariah, S.Pd    Dwi Yuni Lestari S. 














Lesen Sie den Text!  




Bagian Teks mana yang membantumu untuk mengerti kata-kata dibawah ini? 
Welche Textstellen helfen dir, die unbekannten Wörter zu verstehen? 
Kata yang tidak dikenal 
Unbekannte Wörter 
Bantuan dari teks 
1. Schuljahr a. Samba, tango 
2. Pro Woche b. Fotografieren und.......im Labor 
3. Personen c. Rp. 30.000,- 
4. Filme entwickeln d. Pro Gruppe max. 15..... 
5. Kochkurs e. 2x........pro Woche 
6. Tanzkurs f. Stadion, Training 
7. Fuβball g. 1994 
8. Selbstverteidigung h. Kaliurang 
9. Mittel-Java i. Spezialitäten, Nasi Goreng, Pizza. 
10. Kosten j. Taekwondo. Karate, Pencak Silat. 
 
 



















Kata yang tidak dikenal 
Unbekannte Wörter 
Bantuan dari teks 
1. Schuljahr a. Samba, tango 
2. Pro Woche  b. Fotografieren und.......im Labor 
3. Personen c. Rp. 30.000,- 
4. Filme entwickeln d. Pro Gruppe max. 15..... 
5. Kochkurs e. 2x....... Woche 
6. Tanzkurs f. Stadion, Training 
7. Fuβball g. 1994 
8. Selbstverteidigung h. Kaliurang 
9. Mittel-Java i. Spezialitäten, Nasi Goreng, Pizza. 
10. Kosten j. Taekwondo. Karate, Pencak Silat. 
1 + g 
 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Pengasih 
Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
Tema    : Schule 
Sub Tema   : Klassenfahrt nach Goslar 
Pertemuan ke-   : 3 
Keterampilan   : Membaca/ Leseverstehen 
Kelas/ Semester  : X/ 2 (Kelas Eksperimen) 
Alokasi Waktu  : 2 X 45 menit 
 
 
I. STANDAR KOMPETENSI 
• Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana 
tentang kehidupan sekolah 
II. KOMPETENSI DASAR 
• Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat 
• Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari 
wacana tulis sederhana secara tepat 
•  Membaca nyaring kata, frasa dan atau kalimat dalam wacana 
tertulis sederhana dengan tepat 
III. INDIKATOR 
• Menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
• Menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
• Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana 
tulis. 
• Menjawab pertanyaan mengenai informasi rinci dari wacana tulis. 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
• Peserta didik dapat menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
• Peserta didik dapat menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
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• Peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai informasi 
tertentu dari wacana tulis. 
• Peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai informasi rinci 
dari wacana tulis. 
V. MATERI PEMBELAJARAN 
• Tema  : Schule 
• Sub Tema : Klassenfahrt nach Goslar 
• Materi terlampir 
VI. METODE PEMBELAJARAN 
• Tanya Jawab 
• Diskusi 
• Cooperative Learning teknik Numbered Heads Together 





Waktu Pendidik Peserta didik 
Pendahuluan 
(Einführung) 
• Pendidik membuka  
KBM dengan memberi 
salam. 
“Guten Tag !” 
• Pendidik menanyakan 
kabar. 
“Wie geht’s euch ?” 
 
• Menjawab pertanyaan 
peserta didik. 
“Auch gut. Danke !” 
• Menanyakan kepada 
peserta didik mengenai 
study tour. 
• Peserta didik menjawab 
salam. 
“Guten Tag !” 
 
• Peserta didik menjawab 
kabar 
“Gut. Danke ! Und 
Ihnen ?” 
• Peserta didik 
memperhatikan 
 













“Apakah kalian pernah 
mengikuti study tour? 
Berkunjung kemana 






• Pendidik membagi 
peserta didik menjadi 6  
kelompok dan setiap 
peserta didik dalam satu 
kelompok diberikan 
nomor 1-5 atau 1-6. 
• Membagikan teks bacaan 
“Klassenfahrt nach 
Goslar” kepada peserta 
didik.  
• Pendidik meminta salah 
satu peserta didik untuk 
membacakan teks 
tersebut. 
• Pendidik membaca ulang 
teks yang telah dibaca 
oleh peserta didik. 
• Pendidik bertanya kepada 
peserta didik apakah ada 
kata-kata yang belum 
mereka ketahui. 
• Pendidik menjelaskan 
kata-kata yang tidak 
diketahui peserta didik. 










• Salah satu peserta didik 
membacakan teks 
tersebut dengan suara 
lantang.  
• Peserta didik 
memperhatikan. 
 
• Peserta didik 
menyebutkan kata-kata 
yang belum mereka 
ketahui. 
• Peserta didik  
menyimpulkan sendiri 





























• Pendidik membagikan 
satu lembar kertas soal 




didik untuk berdiskusi 
dalam kelompok untuk 
menjawab pertanyaan 
yang telah dibagikan. 
• Pendidik memanggil 
salah satu nomor secara 
acak dalam satu 
kelompok dan nomor 
yang terpanggil harus 
menjelaskan hasil 
jawaban salah satu 
pertanyaan yang telah ia 
diskusikan bersama 
kelompoknya. Contoh: 
Die Klasse 10A und die 
PAD- Gruppe machen 
zusammen eine Fahrt nach 
Goslar. 
• Pendidik bertanya 
kepada peserta didik  
apakah jawaban yang 
telah dijelaskan sudah 
benar. 
• Pendidik memanggil 
nomor secara acak di 
kelompok yang berbeda. 
Begitu seterusnya 
pendidik. 
•  Peserta didik berdiskusi 
dalam kelompoknya untuk 
menjawab pertanyaan 








• Peserta didik yang 
nomornya terpanggil 
harus menjelaskan 
jawaban dan peserta didik 
lainnya memperhatikan. 





• Peserta didik menjawab 
sudah atau belum. 
Apabila belum benar 
mereka 
membenarkannya. 









hingga semua kelompok 
menjelaskan hasil 
jawabannya. 
• Yang telah menjawab 











• Pendidik dan peserta 
didik bersama-sama 
menyimpulkan kembali 
materi yang telah 
disampaikan hari ini.  
• Pendidik menutup 
pelajaran dengan salam. 
“Auf Wiedersehen !” 
• Peserta didik 









VIII. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN  




• Sumber Bahan Pembelajaran : 
Buku  : Kontakte Deutsch I  halaman 73 & 74 
Penerbit : Katalis 
Pengarang : Tini Hardjono, Eva-Maria Marbun, Sartati Nainggolan 
 
IX. PENILAIAN 
1. Teknik Penilaian  : Tes 
2. Bentuk Instrumen : Mengerjakan soal 
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Elis Siti Qomariah, S.Pd    Dwi Yuni Lestari S. 

















Lesen Sie den Text! 
 
Sumber: Hardjono, Tini, dkk. 1993. Kontakte Deutsch I. Hal 73. Jakarta: Katalis. 
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Betul atau salah? 
Richtig oder falsch? 
 
No. Aussagesatz Richtig Falsch 
1.  Die Klasse 10A und die PAD- Gruppe machen zusammen eine Fahrt nach 
Goslar. 
  
2.  Sie machen einen Ausflug nach Wernigerode.   
3.  Die Leute sagen, der Brocken ist eine Hexe.   
4.  Das Wetter in Deutschland ist nicht gut.   
5.  Die Freunde und Freundinnen sind nett, aber sie haben keine Zeit.   
6.  Santi hat Heimweh.   
























No. Aussagesatz Richtig Falsch 
  Die Klasse 10A und die PAD- Gruppe machen zusammen eine Fahrt nach 
Goslar. 
V  
2.  Sie machen einen Ausflug nach Wernigerode. V  
3.  Die Leute sagen, der Brocken ist eine Hexe.  V 
4.  Das Wetter in Deutschland ist nicht gut.  V 
5.  Die Freunde und Freundinnen sind nett, aber sie haben keine Zeit.  V 
6.  Santi hat Heimweh. V  




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Pengasih 
Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
Tema    : Schule 
Sub Tema   : Studenplan für Philipp, Klasse 10 A 
Pertemuan ke-   : 4 
Keterampilan   : Membaca/ Leseverstehen 
Kelas/ Semester  : X/ 2 (Kelas Eksperimen) 
Alokasi Waktu  : 2 X 45 menit 
 
 
I. STANDAR KOMPETENSI 
• Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana 
tentang kehidupan sekolah 
II. KOMPETENSI DASAR 
• Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat 
• Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari 
wacana tulis sederhana secara tepat 
•  Membaca nyaring kata, frasa dan atau kalimat dalam wacana 
tertulis sederhana dengan tepat 
III. INDIKATOR 
• Menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
• Menentukan informasi umum dari wacana tulis. 
• Menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
• Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana 
tulis. 
• Menjawab pertanyaan mengenai informasi rinci dari wacana tulis. 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
• Peserta didik dapat menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
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• Peserta didk dapat menentukan informasi umum dari wacana tulis. 
• Peserta didik dapat menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
• Peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai informasi 
tertentu dari wacana tulis. 
• Peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai informasi rinci 
dari wacana tulis. 
V. MATERI PEMBELAJARAN 
• Tema  : Schule 
• Sub Tema : Studenplan für Philipp, Klasse 10 A 
• Materi terlampir 
VI. METODE PEMBELAJARAN 
• Tanya Jawab 
• Diskusi 
• Cooperative Learning teknik Numbered Heads Together 





Waktu Pendidik Peserta didik 
Pendahuluan 
(Einführung) 
• Pendidik membuka  
KBM dengan memberi 
salam. 
“Guten Tag !” 
• Pendidik menanyakan 
kabar. 
“Wie geht’s euch ?” 
 
• Menjawab pertanyaan 
peserta didik. 
“Auch gut. Danke !” 
 
• Peserta didik menjawab 
salam. 
“Guten Tag !” 
 
• Peserta didik menjawab 
kabar 
“Gut. Danke ! Und 
Ihnen ?” 













• Menanyakan kepada 
peserta didik mengenai 
jadwal pelajaran. 
“Apa saja mata pelajaran 
yang kalian pelajari hari 
ini?” 
 






• Pendidik membagi 
peserta didik menjadi 6  
kelompok dan setiap 
peserta didik dalam satu 
kelompok diberikan 
nomor 1-5 atau 1-6. 
• Membagikan teks bacaan 
“Studenplan für Philipp, 
Klasse 10 A” kepada 
peserta didik.  
• Pendidik meminta salah 
satu peserta didik untuk 
membacakan teks 
tersebut. 
• Pendidik membaca ulang 
teks yang telah dibaca 
oleh peserta didik. 
• Pendidik bertanya kepada 
peserta didik apakah ada 
kata-kata yang belum 
mereka ketahui. 
• Pendidik menjelaskan 
kata-kata yang tidak 










• Salah satu peserta didik 
membacakan teks 
tersebut dengan suara 
lantang.  
• Peserta didik 
memperhatikan. 
 
• Peserta didik 
menyebutkan kata-kata 
yang belum mereka 
ketahui. 



























diketahui peserta didik. 
 
• Pendidik membagikan 
satu lembar kertas soal 




didik untuk berdiskusi 
dalam kelompok untuk 
menjawab pertanyaan 
yang telah dibagikan. 
• Pendidik memanggil 
salah satu nomor secara 
acak dalam satu 
kelompok dan nomor 
yang terpanggil harus 
menjelaskan hasil 
jawaban salah satu 
pertanyaan yang telah ia 
diskusikan bersama 
kelompoknya. Contoh: 
Das ist ein Brief von 
Herr Prihoda. 
• Pendidik bertanya 
kepada peserta didik  
apakah jawaban yang 
telah dijelaskan sudah 
benar. 
 
berdasarkan  jawaban  
pendidik. 
•  Peserta didik berdiskusi 
dalam kelompoknya untuk 
menjawab pertanyaan 








• Peserta didik yang 
nomornya terpanggil 
harus menjelaskan 
jawaban dan peserta didik 
lainnya memperhatikan. 







• Peserta didik menjawab 
sudah atau belum. 











• Pendidik memanggil 
nomor secara acak di 
kelompok yang berbeda. 
Begitu seterusnya 
hingga semua kelompok 
menjelaskan hasil 
jawabannya. 
• Yang telah menjawab 
benar akan diberikan 
reward atau 
penghargaan. 












• Pendidik dan peserta 
didik bersama-sama 
menyimpulkan kembali 
materi yang telah 
disampaikan hari ini.  
 
• Pendidik menutup 
pelajaran dengan salam. 
“Auf Wiedersehen !” 
• Peserta didik 










VIII. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN  




• Sumber Bahan Pembelajaran : 
Buku  : Kontakte Deutsch I  halaman 107 
Penerbit : Katalis 






1. Teknik Penilaian  : Tes 
2. Bentuk Instrumen : Mengerjakan soal 





Pengasih, 7 Mei 2014 
Mengetahui 




Elis Siti Qomariah, S.Pd    Dwi Yuni Lestari S. 












Lesen Sie den Text! 
 




Richtig oder falsch? 
 
No. Aussagesatz Richtig Falsch 
1.  Das ist ein Brief von Herr Prihoda.   
2.  Am Dienstag beginnt der Unterricht um 08.10 Uhr.   
3.  Im Französisch hört die Klasse einen Dialog über London, und 
spielt die Geschichte in Rollen. 
  
4.  Die Lehrer von mathe ist Frau Somer.   
5.  Die Pause ist zwanzig Minuten.   
6.  Philipp mag Sozialkunde.   
7.  In Mathe hat die klasse Hausaufgabe.   
8.  In Deutsch sieht die Klasse den Film “Olympiade 92”.   
9.  Der Unterricht ist um 13.10 Uhr zu Ende.   



































No. Aussagesatz Richtig Falsch 
1.  Das ist ein Brief von Herr Prihoda.  V 
2.  Am Dienstag beginnt der Unterricht um 08.10 Uhr. V  
3.  Im Französisch hört die Klasse einen Dialog über London, und 
spielt die Geschichte in Rollen. 
 V 
4.  Die Lehrer von mathe ist Frau Somer.  V 
5.  Die Pause ist zwanzig Minuten.  V 
6.  Philipp mag Sozialkunde. V  
7.  In Mathe hat die klasse Hausaufgabe.  V 
8.  In Deutsch sieht die Klasse den Film “Olympiade 92”. V  
9.  Der Unterricht ist um 13.10 Uhr zu Ende. V  











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Pengasih 
Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
Tema    : Schule 
Sub Tema   : Schulen in Europa 
Pertemuan ke-   : 5 
Keterampilan   : Membaca/ Leseverstehen 
Kelas/ Semester  : X/ 2 (Kelas Eksperimen) 
Alokasi Waktu  : 2 X 45 menit 
 
I. STANDAR KOMPETENSI 
• Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana 
tentang kehidupan sekolah 
II. KOMPETENSI DASAR 
• Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat 
• Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari 
wacana tulis sederhana secara tepat 
•  Membaca nyaring kata, frasa dan atau kalimat dalam wacana 
tertulis sederhana dengan tepat 
III. INDIKATOR 
• Menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
• Menentukan informasi umum dari wacana tulis. 
• Menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
• Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana 
tulis. 
• Menjawab pertanyaan mengenai informasi rinci dari wacana tulis. 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
• Peserta didik dapat menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
• Peserta didk dapat menentukan informasi umum dari wacana tulis. 
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• Peserta didik dapat menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
• Peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai informasi 
tertentu dari wacana tulis. 
• Peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai informasi rinci 
dari wacana tulis. 
V. MATERI PEMBELAJARAN 
• Tema  : Schule 
• Sub Tema : Schulen in Europa 
• Materi terlampir 
VI. METODE PEMBELAJARAN 
• Tanya Jawab 
• Diskusi 
• Cooperative Learning teknik Numbered Heads Together 





Waktu Pendidik Peserta didik 
Pendahuluan 
(Einführung) 
• Pendidik membuka  
KBM dengan memberi 
salam. 
“Guten Tag !” 
• Pendidik menanyakan 
kabar. 
“Wie geht’s euch ?” 
 
• Menjawab pertanyaan 
peserta didik. 
“Auch gut. Danke !” 
 
• Menanyakan kepada 
• Peserta didik menjawab 
salam. 
“Guten Tag !” 
 
• Peserta didik menjawab 
kabar 
“Gut. Danke ! Und 
Ihnen ?” 
• Peserta didik 
memperhatikan 
 











peserta didik mengenai 
sekolah di Eropa. 
“Apa yang kalian dapat 
kalian peroleh jika kalian 







• Pendidik membagi 
peserta didik menjadi 6  
kelompok dan setiap 
peserta didik dalam satu 
kelompok diberikan 
nomor 1-5 atau 1-6. 
• Membagikan teks bacaan 
“Schulen in Europa” 
kepada peserta didik.  
• Pendidik meminta salah 
satu peserta didik untuk 
membacakan teks 
tersebut. 
• Pendidik membaca ulang 
teks yang telah dibaca 
oleh peserta didik. 
• Pendidik bertanya kepada 
peserta didik apakah ada 
kata-kata yang belum 
mereka ketahui. 
• Pendidik menjelaskan 
kata-kata yang tidak 
diketahui peserta didik. 
 






• Peserta didik menerima 
teks. 
 
• Salah satu peserta didik 
membacakan teks 
tersebut dengan suara 
lantang.  
• Peserta didik 
memperhatikan. 
 
• Peserta didik 
menyebutkan kata-kata 
yang belum mereka 
ketahui. 
• Peserta didik  
menyimpulkan sendiri 





























• Pendidik membagikan 
satu lembar kertas soal 




didik untuk berdiskusi 
dalam kelompok untuk 
menjawab pertanyaan 
yang telah dibagikan. 
• Pendidik memanggil 
salah satu nomor secara 
acak dalam satu 
kelompok dan nomor 
yang terpanggil harus 
menjelaskan hasil 
jawaban salah satu 
pertanyaan yang telah ia 
diskusikan bersama 
kelompoknya. Contoh: 
Was haben viele Schulen 
in Deutschland? 
• Pendidik bertanya 
kepada peserta didik  
apakah jawaban yang 
telah dijelaskan sudah 
benar. 
• Pendidik memanggil 
nomor secara acak di 
kelompok yang berbeda. 
•  Peserta didik berdiskusi 
dalam kelompoknya untuk 
menjawab pertanyaan 
yang telah diberikan 
pendidik. 
• Peserta didik yang 
nomornya terpanggil 
harus menjelaskan 
jawaban dan peserta didik 
lainnya memperhatikan. 
Lalu peserta didik yang 
nomornya terpanggil 
menjawab: Viele Schulen 









• Peserta didik menjawab 
sudah atau belum. 
Apabila belum benar 
mereka 
membenarkannya. 









hingga semua kelompok 
menjelaskan hasil 
jawabannya. 
• Yang telah menjawab 












• Pendidik dan peserta 
didik bersama-sama 
menyimpulkan kembali 
materi yang telah 
disampaikan hari ini.  
• Pendidik menutup 
pelajaran dengan salam. 
“Auf Wiedersehen !” 
• Peserta didik 









VIII. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN  




• Sumber Bahan Pembelajaran : 
Buku  : Sprachtraining Studio D A1 hal 14 
Penerbit : Katalis 
Pengarang : Rita Maria Niemann dan Dong Ha Kim 
 
IX. PENILAIAN 
1. Teknik Penilaian  : Tes 
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2. Bentuk Instrumen : Mengerjakan soal 
3. Instrumen (Instrumen dan pedoman penilaian) 
Pengasih, 14 Mei 2014 
Mengetahui 




Elis Siti Qomariah, S.Pd    Dwi Yuni Lestari S. 












































Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
Beantworte die Fragen! 
 
1. Was haben viele Schulen in Deutschland? 
 
2. Haben die Schulen Partnerschulen und planen internationale 
Internetprojekte? 
 
3. Was unterrichtet Erich Hoffmann? 
 
4. Wo unterrichtet er? 
 
5. Was macht Erich Hoffmann mit 22 Schülern im Sommer? 
 
6. Wie lange lernen Erich Hoffman und seine Schülern Spanisch? 
 
7. Wo wohnt Peter in Spanien? 
 















1. Was haben viele Schulen in Deutschland? 
Viele Schulen in Deutschland haben eine Europaperspektive. 
2. Haben die Schulen Partnerschulen und planen internationale 
Internetprojekte? 
Ja, die Schulen in Deutschland haben Pertnerschulen und planen 
internationale Internetprojekte 
3. Was unterrichtet Erich Hoffmann? 
Erich Hoffmann unterrichtet Französisch und Spanisch. 
4. Wo unterrichtet er? 
Er unterrichtet an einer Schule in Bremen. 
5. Was macht Erich Hoffmann mit 22 Schülern im Sommer? 
Im Sommer fährt mit 22 Schülern aus dem Spanischkurs nach Alicante. 
6. Wie lange lernen Erich Hoffman und seine Schülern Spanisch? 
Erich Hoffman und seine Schülern lernen seit zwei Jahren Spanisch. 
7. Wo wohnt Peter in Spanien? 
Peter wohnt bei  Antonio Familie. 
8. Was findet Peter über das Europaprogramm? 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Pengasih 
Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
Tema    : Schule 
Sub Tema   : Deutschlehrerin: Regina Werner 
Pertemuan ke-   : 6 
Keterampilan   : Membaca/ Leseverstehen 
Kelas/ Semester  : X/ 2 (Kelas Eksperimen) 
Alokasi Waktu  : 2 X 45 menit 
 
I. STANDAR KOMPETENSI 
• Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana 
tentang kehidupan sekolah 
II. KOMPETENSI DASAR 
• Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat 
• Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari 
wacana tulis sederhana secara tepat 
•  Membaca nyaring kata, frasa dan atau kalimat dalam wacana 
tertulis sederhana dengan tepat 
III. INDIKATOR 
• Menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
• Menentukan informasi umum dari wacana tulis. 
• Menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
• Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana 
tulis. 
• Menjawab pertanyaan mengenai informasi rinci dari wacana tulis. 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
• Peserta didik dapat menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
• Peserta didik dapat menentukan informasi umum dari wacana tulis. 
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• Peserta didik dapat menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
• Peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai informasi 
tertentu dari wacana tulis. 
• Peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai informasi rinci 
dari wacana tulis. 
V. MATERI PEMBELAJARAN 
• Tema  : Schule 
• Sub Tema : Deutschlehrerin: Regina Werner 
• Materi terlampir 
VI. METODE PEMBELAJARAN 
• Tanya Jawab 
• Diskusi 
• Cooperative Learning teknik Numbered Heads Together 





Waktu Pendidik Peserta didik 
Pendahuluan 
(Einführung) 
• Pendidik membuka  
KBM dengan memberi 
salam. 
“Guten Tag !” 
• Pendidik menanyakan 
kabar. 
“Wie geht’s euch ?” 
 
• Menjawab pertanyaan 
peserta didik. 
“Auch gut. Danke !” 
• Menanyakan kepada 
peserta didik mengenai 
• Peserta didik menjawab 
salam. 
“Guten Tag !” 
 
• Peserta didik menjawab 
kabar 
“Gut. Danke ! Und 
Ihnen ?” 
• Peserta didik 
memperhatikan 
 














“Apakah kalian sudah 
hafal semua nama guru di 





• Pendidik membagi 
peserta didik menjadi 6  
kelompok dan setiap 
peserta didik dalam satu 
kelompok diberikan 
nomor 1-5 atau 1-6. 
• Membagikan teks bacaan 
“Deutschlehrerin: Regina 
Werner” kepada peserta 
didik.  
• Pendidik meminta salah 
satu peserta didik untuk 
membacakan teks 
tersebut. 
• Pendidik membaca ulang 
teks yang telah dibaca 
oleh peserta didik. 
• Pendidik bertanya kepada 
peserta didik apakah ada 
kata-kata yang belum 
mereka ketahui. 
• Pendidik menjelaskan 
kata-kata yang tidak 
diketahui peserta didik. 
 










• Salah satu peserta didik 
membacakan teks 
tersebut dengan suara 
lantang.  
• Peserta didik 
memperhatikan. 
 
• Peserta didik 
menyebutkan kata-kata 
yang belum mereka 
ketahui. 
• Peserta didik  
menyimpulkan sendiri 






























• Pendidik membagikan 
satu lembar kertas soal 




didik untuk berdiskusi 
dalam kelompok untuk 
menjawab pertanyaan 
yang telah dibagikan. 
• Pendidik memanggil 
salah satu nomor secara 
acak dalam satu 
kelompok dan nomor 
yang terpanggil harus 
menjelaskan hasil 
jawaban salah satu 
pertanyaan yang telah ia 
diskusikan bersama 
kelompoknya. Contoh: 
Wer ist sie im Text?  
• Pendidik bertanya 
kepada peserta didik  
apakah jawaban yang 
telah dijelaskan sudah 
benar. 
• Pendidik memanggil 
nomor secara acak di 
kelompok yang berbeda. 
Begitu seterusnya 
•  Peserta didik berdiskusi 
dalam kelompoknya untuk 
menjawab pertanyaan 







• Peserta didik yang 
nomornya terpanggil 
harus menjelaskan 
jawaban dan peserta didik 
lainnya memperhatikan. 
Lalu peserta didik yang 
nomornya terpanggil 




• Peserta didik menjawab 
sudah atau belum. 
Apabila belum benar 
mereka 
membenarkannya. 








hingga semua kelompok 
menjelaskan hasil 
jawabannya. 
• Yang telah menjawab 











• Pendidik dan peserta 
didik bersama-sama 
menyimpulkan kembali 
materi yang telah 
disampaikan hari ini.  
• Pendidik menutup 
pelajaran dengan salam. 
“Auf Wiedersehen !” 
• Peserta didik 









VIII. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN  
• Media :   Alat tulis 
White board 
Kertas 
• Sumber Bahan Pembelajaran : 
Buku  : Studio D A1 hal 74 
Penerbit : Katalis 
Pengarang : Hermann Funk, Cristina Kuhn und Silke Demme. 
IX. PENILAIAN 
1. Teknik Penilaian  : Tes 
2. Bentuk Instrumen : Mengerjakan soal 





Pengasih, 21 Mei 2014 
Mengetahui 




Elis Siti Qomariah, S.Pd    Dwi Yuni Lestari S. 























































Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
Beantworte die Fragen! 
 
1. Wer ist sie im Text? 
 
2. Wie lange arbeitet sie? 
 
3. Was studiert sie?  
 
4. Wo studiert sie Germanistik? 
 
5. Was macht sie in Sprachinstitut? 
 
6. Wie arbeitet sie? 
 
7. Woher kommen ihre Studenten? 
 
8. Wie arbeiten ihre Studenten? 
 
9. Wo hat die Kurse? 
 























1. Wer ist sie? 
Sie ist Regina Werner. 
 
2. Wie lange arbeitet sie? 
Sie arbeitet seit 15 jahren. 
 
3. Was studiert sie?  
Sie studiert Germanistik und Anglistik. 
 
4. Wo studiert sie Germanistik? 
Sie studiert Germanistik an der Universität Jena. 
 
5. Was macht sie in Sprachinstitut? 
Sie hat Kurse. 
 
6. Wie arbeitet sie? 
Sie arbeitet mit Lehrbücher und Wörterbüchern, mit Video und CDs. 
 
7. Woher kommen ihre Studenten? 
Ihre Studenten kommen aus China, Russlan, Japan und Südamerika. 
 
8. Wie arbeiten ihre Studenten? 
Sie arbeiten auch mit Computern. 
 
9. Wo hat die Kurse? 
In einem Sprachinstitut. 
 
10. Wie finden die Studenten über die Projekte? 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Pengasih 
Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
Tema    : Schule 
Sub Tema   : Indonesische SMU- Schüler in Kassel 
Pertemuan ke-   : 1 
Keterampilan   : Membaca/ Leseverstehen 
Kelas/ Semester  : X/ 2 (Kelas Kontrol) 
Alokasi Waktu  : 2 X 45 menit 
 
 
I. STANDAR KOMPETENSI 
• Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana 
tentang kehidupan sekolah 
 
II. KOMPETENSI DASAR 
• Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat 
• Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari 
wacana tulis sederhana secara tepat 
•  Membaca nyaring kata, frasa dan atau kalimat dalam wacana 
tertulis sederhana dengan tepat 
 
III. INDIKATOR 
• Menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
• Menentukan informasi umum dari wacana tulis. 
• Menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
• Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana 
tulis. 
• Menjawab pertanyaan mengenai informasi rinci dari wacana tulis. 
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IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
• Peserta didik dapat menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
• Peserta didk dapat menentukan informasi umum dari wacana tulis. 
• Peserta didik dapat menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
• Peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai informasi 
tertentu dari wacana tulis. 
• Peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai informasi rinci 
dari wacana tulis. 
 
V. MATERI PEMBELAJARAN 
• Tema  : Schule 
• Sub Tema : Indonesische SMU- Schüler in Kassel 
• Materi terlampir 
 
VI. METODE PEMBELAJARAN 









Waktu Pendidik Peserta didik 
Pendahuluan 
(Einführung) 
• Pendidik membuka  KBM 
dengan memberi salam. 
“Guten Tag !” 
• Pendidik menanyakan 
kabar. 
“Wie geht’s euch ?” 
 
• Peserta didik menjawab 
salam. 
“Guten Tag !” 
• Peserta didik menjawab 
kabar 











• Menjawab pertanyaan 
peserta didik. 
“Auch gut. Danke !” 
• Menanyakan kepada 
peserta didik mengenai 
pertukaran pelajar. 
“Apa saja kegiatan yang 
biasa dilakukan ketika 
pertukaran pelajar?” 
 
• Peserta didik 
memperhatikan 
 







• Membagikan teks bacaan 
“Indonesische SMU- 
Schüler in Kassel” kepada 
peserta didik. 
• Menanyakan kepada 
peserta didik mengenai 
gambar yang ada di teks. 
“Gambar pada teks 
tersebut kira-kira 
menceritakan apa?” 
• Pendidik meminta salah 
satu peserta didik untuk 
membacakan teks tersebut. 
 
• Pendidik membaca ulang 
teks yang telah dibaca oleh 
peserta didik. 
• Pendidik bertanya kepada 
peserta didik apakah ada 
kata-kata yang belum 
• Peserta didik menerima 
teks bacaan.  
 
 






• Salah satu peserta didik 
membacakan teks 
tersebut dengan suara 
lantang.  
• Peserta didik 
memperhatikan. 
 
• Peserta didik 
menyebutkan kata-kata 

























• Pendidik menjawab bahwa 




• Pendidik membagikan 
satu lembar kertas soal 
yang berisi 10 pertanyaan 
dan memerintahkan 
perserta didik untuk 
mengerjakannnya. 
• Mengoreksi jawaban yang 




• Peserta didik  
menyimpulkan sendiri 
dari jawaban pendidik 
bahwa Tänze berarti 
tarian. 
•  Peserta didik 
mengerjakan pertanyaan 

















• Pendidik dan peserta didik 
bersama-sama 
menyimpulkan kembali 
materi yang telah 
disampaikan hari ini.  
• Pendidik menutup 
pelajaran dengan salam. 
“Auf  Wedersehen !” 
• Peserta didik 




• Peserta didik menjawab 
salam. 
“Auf  Wiedersehen!” 
10 menit 
 
VIII. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN  






• Sumber Bahan Pembelajaran : 
Buku : Kontakte Deutsch I halaman 37-38 
Penerbit : Katalis 
Pengarang  : Tini Hardjono, Eva-Maria Marbun, Sartati Nainggolan 
 
IX. PENILAIAN 
1. Teknik Penilaian  : Tes 
2. Bentuk Instrumen : Mengerjakan soal 
3. Instrumen (Instrumen dan pedoman penilaian) 








Elis Siti Qomariah, S.Pd    Dwi Yuni Lestari S. 












Lesen Sie den Text! 
 
 




I. Betul atau salah? Berilah tanda silang! 
Richtig oder falsch? Kreuze an! 
 
 richtig falsch 
1. Die Indonesier sind mit dem Reiskocher in 
Deutschland 
  
2. In dem Goethe- Gymnasium in ein Abend 
mit Tänzen und Liedern aus Indonesien. 
  
3. Die Gäaste fahren von Kassel weiter nach 
Jakarta. 
  
4. Die Schülerinnen und Schüler reisen mit 
Familien. 
  
5. Sie besuchen in Deutschland Schulen und 
machen Fahrten und Exkursionen. 
  
 
II. Jawablah pertanyaan berikut sesuai dengan isi teks. 
Suche die Informationen im Text! 
 
1. Wo sind die Schüler aus Indonesien? 
 
2. Woher kommen die Indonesier? 
 
3. Was ist am 22.6? 
 
4.  Wohin fahren sie am 27. Juni? 
 
5. Was machen die Schüler in Deutschland? 
 
 




I. Richtig oder Falsch? 
 richtig falsch 
1. Die Indonesier sind mit dem Reiskocher in 
Deutschland 
V  
2. In dem Goethe- Gymnasium in ein Abend 
mit Tänzen und Liedern aus Indonesien. 
V  
3. Die Gäaste fahren von Kassel weiter nach 
Jakarta. 
 V 
4. Die Schülerinnen und Schüler reisen mit 
Familien. 
 V 
5. Sie besuchen in Deutschland Schulen und 




II. Suche die Informationen im Text! 
 
1. Wo sind die Schüler aus Indonesien? 
Sie sind in Kassel. 
2. Woher kommen die Indonesier? 
Sie kommen aus Java, Sumatra, Sulawesi, Kalimantan, Bali, Timor, 
und Ambon. 
3. Was ist am 22.6? 
Es ist ein Indonesischer Abend Programm. 
4.  Wohin fahren sie am 27. Juni? 
Sie fahren weiter nach Berlin und München. 
5. Was machen die Schüler in Deutschland? 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Pengasih 
Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
Tema    : Schule 
Sub Tema   : Deutsche Internationale Schule 
Pertemuan ke-   : 2 
Keterampilan   : Membaca/ Leseverstehen 
Kelas/ Semester  : X/ 2 (Kelas Kontrol) 
Alokasi Waktu  : 2 X 45 menit 
 
 
I. STANDAR KOMPETENSI 
• Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana 
tentang kehidupan sekolah 
 
II. KOMPETENSI DASAR 
• Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat 
• Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari 
wacana tulis sederhana secara tepat 
•  Membaca nyaring kata, frasa dan atau kalimat dalam wacana 
tertulis sederhana dengan tepat 
 
III. INDIKATOR 
• Menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
• Menentukan informasi umum dari wacana tulis. 
• Menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
• Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana 
tulis. 
• Menjawab pertanyaan mengenai informasi rinci dari wacana tulis 
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IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
• Peserta didik dapat menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
• Peserta didk dapat menentukan informasi umum dari wacana tulis. 
• Peserta didik dapat menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
• Peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai informasi 
tertentu dari wacana tulis. 
• Peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai informasi rinci 
dari wacana tulis. 
 
V. MATERI PEMBELAJARAN 
• Tema  : Schule 
• Sub Tema : Deutsche Internationale Schule 
• Materi terlampir 
 
VI. METODE PEMBELAJARAN 









Waktu Pendidik Peserta didik 
Pendahuluan 
(Einführung) 
• Pendidik membuka  KBM 
dengan memberi salam. 
“Guten Tag !” 
• Pendidik menanyakan 
kabar. 
“Wie geht’s euch ?” 
 
• Peserta didik menjawab 
salam. 
“Guten Tag !” 
• Peserta didik menjawab 
kabar 











• Menjawab pertanyaan 
peserta didik. 
“Auch gut. Danke !” 
• Menanyakan kepada 
peserta didik mengenai 
ekstrakulikuler. 
“Apa saja kegiatan 
ekstrakulikuler yang kalian 
ikuti?” 
• Peserta didik 
memperhatikan 
 







• Pendidik membagikan teks 
bacaan “Deutsche 
Internationale Schule” 
kepada peserta didik. 
• Pendidik meminta salah 
satu peserta didik untuk 
menmbacakan teks 
tersebut. 
• Pendidik membaca ulang 
teks yang telah dibaca oleh 
peserta didik. 
• Pendidik bertanya kepada 
peserta didik apakah ada 
kata-kata yang belum 
mereka ketahui. 
• Pendidik menjelaskan kata-
kata yang tidak diketahui 
para peserta didik. 
• Pendidik membagikan 
satu lembar kertas soal 
yang berisi pertanyaan 
• Peserta didik menerima 
teks bacaan.  
 
 
• Salah satu peserta didik 
membacakan teks 
tersebut dengan suara 
lantang.  
• Peserta didik 
memperhatikan. 
 
• Peserta didik 
menyebutkan kata-kata 
yang belum mereka 
ketahui. 
• Peserta didik 
memperhatikan penjelasan 
dari pendidik. 
•  Peserta didik 
mengerjakan pertanyaan 

























perserta didik untuk 
mengerjakannnya. 
• Mengoreksi jawaban yang 

















• Pendidik dan peserta didik 
bersama-sama 
menyimpulkan kembali 
materi yang telah 
disampaikan hari ini.  
• Pendidik menutup 
pelajaran dengan salam. 
“Auf  Wedersehen !” 
• Peserta didik 




• Peserta didik menjawab 
salam. 
“Auf  Wiedersehen!” 
10 menit 
 
VIII. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN  




• Sumber Bahan Pembelajaran : 
Buku : Kontakte Deutsch I halaman 39 & 41 
Penerbit : Katalis 
Pengarang  : Tini Hardjono, Eva-Maria Marbun, Sartati Nainggolan 
 
IX. PENILAIAN 
1. Teknik Penilaian  : Tes 
2. Bentuk Instrumen : Mengerjakan soal 
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3. Instrumen (Instrumen dan pedoman penilaian) 
Pengasih, 23 April 2014 
Mengetahui 
 




Elis Siti Qomariah, S.Pd    Dwi Yuni Lestari S. 
























Lesen Sie den Text! 





Bagian Teks mana yang membantumu untuk mengerti kata-kata dibawah ini? 
Welche Textstellen helfen dir, die unbekannten Wörter zu verstehen? 
Kata yang tidak dikenal 
Unbekannte Wörter 
Bantuan dari teks 
1. Schuljahr a. Samba, tango 
2. Pro Woche b. Fotografieren und.......im Labor 
3. Personen c. Rp. 30.000,- 
4. Filme entwickeln d. Pro Gruppe max. 15..... 
5. Kochkurs e. 2x........pro Woche 
6. Tanzkurs f. Stadion, Training 
7. Fuβball g. 1994 
8. Selbstverteidigung h. Kaliurang 
9. Mittel-Java i. Spezialitäten, Nasi Goreng, Pizza. 
10. Kosten j. Taekwondo. Karate, Pencak Silat. 
 
 



















Kata yang tidak dikenal 
Unbekannte Wörter 
Bantuan dari teks 
1. Schuljahr a. Samba, tango 
2. Pro Woche  b. Fotografieren und.......im Labor 
3. Personen c. Rp. 30.000,- 
4. Filme entwickeln d. Pro Gruppe max. 15..... 
5. Kochkurs e. 2x....... Woche 
6. Tanzkurs f. Stadion, Training 
7. Fuβball g. 1994 
8. Selbstverteidigung h. Kaliurang 
9. Mittel-Java i. Spezialitäten, Nasi Goreng, Pizza. 
10. Kosten j. Taekwondo. Karate, Pencak Silat. 
1 + g 
 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Pengasih 
Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
Tema    : Schule 
Sub Tema   : Klassenfahrt nach Goslar  
Pertemuan ke-   : 3 
Keterampilan   : Membaca/ Leseverstehen 
Kelas/ Semester  : X/ 2 (Kelas Kontrol) 
Alokasi Waktu  : 2 X 45 menit 
 
 
I. STANDAR KOMPETENSI 
• Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana 
tentang kehidupan sekolah 
 
II. KOMPETENSI DASAR 
• Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat 
• Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari 
wacana tulis sederhana secara tepat 
•  Membaca nyaring kata, frasa dan atau kalimat dalam wacana 
tertulis sederhana dengan tepat 
 
III. INDIKATOR 
• Menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
• Menentukan informasi umum dari wacana tulis. 
• Menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
• Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana 
tulis. 
• Menjawab pertanyaan mengenai informasi rinci dari wacana tulis 
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IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
• Peserta didik dapat menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
• Peserta didk dapat menentukan informasi umum dari wacana tulis. 
• Peserta didik dapat menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
• Peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai informasi 
tertentu dari wacana tulis. 
• Peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai informasi rinci 
dari wacana tulis. 
 
V. MATERI PEMBELAJARAN 
• Tema  : Schule 
• Sub Tema : Klassenfahrt nach Goslar  
• Materi terlampir 
 
VI. METODE PEMBELAJARAN 









Waktu Pendidik Peserta didik 
Pendahuluan 
(Einführung) 
• Pendidik membuka  KBM 
dengan memberi salam. 
“Guten Tag !” 
• Pendidik menanyakan 
kabar. 
“Wie geht’s euch ?” 
 
• Peserta didik menjawab 
salam. 
“Guten Tag !” 
• Peserta didik menjawab 
kabar 











• Menjawab pertanyaan 
peserta didik. 
“Auch gut. Danke !” 
• Menanyakan kepada peserta 
didik mengenai study tour. 
“Apakah kalian pernah 
mengikuti study tour? 
Berkunjung kemana 
sajakah kalian saat study 
tour? 
• Peserta didik 
memperhatikan 
 







• Membagikan teks bacaan 
“Klassenfahrt nach 
Goslar” kepada peserta 
didik. 
• Pendidik meminta salah 
satu peserta didik untuk 
membacakan teks tersebut. 
 
• Pendidik membaca ulang 
teks yang telah dibaca oleh 
peserta didik. 
• Pendidik bertanya kepada 
peserta didik apakah ada 
kata-kata yang belum 
mereka ketahui. 
• Pendidik menjelaskan kota 
kata yang ditanya oleh 
peserta didik. 
• Pendidik membagikan 
satu lembar kertas soal 
• Peserta didik menerima 
teks bacaan.  
 
 
• Salah satu peserta didik 
membacakan teks 
tersebut dengan suara 
lantang.  
• Peserta didik 
memperhatikan. 
 
• Peserta didik 
menyebutkan kata-kata 
yang belum mereka 
ketahui. 
• Peserta didik  
menyimpulkan sendiri 
dari jawaban pendidik. 
























yang berisi pertanyaan 
dan memerintahkan 
perserta didik untuk 
mengerjakannnya. 
• Mengoreksi jawaban yang 
telah dikerjakan peserta 
didik bersama-sama. 

















• Pendidik dan peserta didik 
bersama-sama 
menyimpulkan kembali 
materi yang telah 
disampaikan hari ini.  
• Pendidik menutup 
pelajaran dengan salam. 
“Auf  Wedersehen !” 
• Peserta didik 




• Peserta didik menjawab 
salam. 
“Auf  Wiedersehen!” 
10menit 
 
VIII. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN  




• Sumber Bahan Pembelajaran : 
Buku : Kontakte Deutsch I halaman 73 & 74 
Penerbit : Katalis 
Pengarang  : Tini Hardjono, Eva-Maria Marbun, Sartati Nainggolan 
 
IX. PENILAIAN 
1. Teknik Penilaian  : Tes 
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2. Bentuk Instrumen : Mengerjakan soal 
3. Instrumen (Instrumen dan pedoman penilaian) 
Pengasih, 30 April 2014 
Mengetahui 




Elis Siti Qomariah, S.Pd    Dwi Yuni Lestari S. 

































Lesen Sie den Text! 
 




Betul atau salah? 
Richtig oder falsch? 
 
No. Aussagesatz Richtig Falsch 
1.  Die Klasse 10A und die PAD- Gruppe machen zusammen eine Fahrt nach 
Goslar. 
  
2.  Sie machen einen Ausflug nach Wernigerode.   
3.  Die Leute sagen, der Brocken ist eine Hexe.   
4.  Das Wetter in Deutschland ist nicht gut.   
5.  Die Freunde und Freundinnen sind nett, aber sie haben keine Zeit.   
6.  Santi hat Heimweh.   
























No. Aussagesatz Richtig Falsch 
  Die Klasse 10A und die PAD- Gruppe machen zusammen eine Fahrt nach 
Goslar. 
V  
2.  Sie machen einen Ausflug nach Wernigerode. V  
3.  Die Leute sagen, der Brocken ist eine Hexe.  V 
4.  Das Wetter in Deutschland ist nicht gut.  V 
5.  Die Freunde und Freundinnen sind nett, aber sie haben keine Zeit.  V 
6.  Santi hat Heimweh. V  





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Pengasih 
Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
Tema    : Schule 
Sub Tema   : Studenplan für Philipp, Klasse 10 A 
Pertemuan ke-   : 4 
Keterampilan   : Membaca/ Leseverstehen 
Kelas/ Semester  : X/ 2 (Kelas Kontrol) 
Alokasi Waktu  : 2 X 45 menit 
 
 
I. STANDAR KOMPETENSI 
• Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana 
tentang kehidupan sekolah 
 
II. KOMPETENSI DASAR 
• Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat 
• Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari 
wacana tulis sederhana secara tepat 
•  Membaca nyaring kata, frasa dan atau kalimat dalam wacana 
tertulis sederhana dengan tepat 
 
III. INDIKATOR 
• Menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
• Menentukan informasi umum dari wacana tulis. 
• Menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
• Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana 
tulis. 
• Menjawab pertanyaan mengenai informasi rinci dari wacana tulis 
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IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
• Peserta didik dapat menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
• Peserta didk dapat menentukan informasi umum dari wacana tulis. 
• Peserta didik dapat menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
• Peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai informasi 
tertentu dari wacana tulis. 
• Peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai informasi rinci 
dari wacana tulis. 
 
V. MATERI PEMBELAJARAN 
• Tema  : Schule 
• Sub Tema : Studenplan für Philipp, Klasse 10 A 
• Materi terlampir 
 
VI. METODE PEMBELAJARAN 









Waktu Pendidik Peserta didik 
Pendahuluan 
(Einführung) 
• Pendidik membuka  KBM 
dengan memberi salam. 
“Guten Tag !” 
• Pendidik menanyakan 
kabar. 
“Wie geht’s euch ?” 
 
• Peserta didik menjawab 
salam. 
“Guten Tag !” 
• Peserta didik menjawab 
kabar 











• Menjawab pertanyaan 
peserta didik. 
“Auch gut. Danke !” 
• Menanyakan kepada 
peserta didik mengenai 
jadwal pelajaran. 
“Apa saja mata pelajaran 
yang kalian pelajari hari 
ini?” 
• Peserta didik 
memperhatikan 
 







• Membagikan teks bacaan 
“Studenplan für Philipp, 
Klasse 10 A” kepada 
peserta didik. 
• Pendidik meminta salah 
satu peserta didik untuk 
menmbacakan teks 
tersebut. 
• Pendidik membaca ulang 
teks yang telah dibaca oleh 
peserta didik. 
• Pendidik bertanya kepada 
peserta didik apakah ada 
kata-kata yang belum 
mereka ketahui. 
• Pendidik menjelaskan kota 
kata yang ditanya oleh 
peserta didik. 
• Pendidik membagikan 
satu lembar kertas soal 
yang berisi pertanyaan 
• Peserta didik menerima 
teks bacaan.  
 
 
• Salah satu peserta didik 
membacakan teks 
tersebut dengan suara 
lantang.  
• Peserta didik 
memperhatikan. 
 
• Peserta didik 
menyebutkan kata-kata 
yang belum mereka 
ketahui. 
• Peserta didik  
menyimpulkan sendiri 
dari jawaban pendidik. 
•  Peserta didik 
mengerjakan pertanyaan 

























perserta didik untuk 
mengerjakannnya. 
• Mengoreksi jawaban yang 
















• Pendidik dan peserta didik 
bersama-sama 
menyimpulkan kembali 
materi yang telah 
disampaikan hari ini.  
• Pendidik menutup 
pelajaran dengan salam. 
“Auf  Wedersehen !” 
• Peserta didik 




• Peserta didik menjawab 
salam. 
“Auf  Wiedersehen!” 
10menit 
 
VIII. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN  




• Sumber Bahan Pembelajaran : 
Buku : Kontakte Deutsch I halaman 107 
Penerbit : Katalis 
Pengarang  : Tini Hardjono, Eva-Maria Marbun, Sartati Nainggolan 
 
IX. PENILAIAN 
1. Teknik Penilaian  : Tes 
2. Bentuk Instrumen : Mengerjakan soal 
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3. Instrumen (Instrumen dan pedoman penilaian) 
Pengasih, 7 Mei 2014 
Mengetahui 




Elis Siti Qomariah, S.Pd    Dwi Yuni Lestari S 

























Lesen Sie den Text! 
 
 




Richtig oder falsch? 
 
No. Aussagesatz Richtig Falsch 
1.  Das ist ein Brief von Herr Prihoda.   
2.  Am Dienstag beginnt der Unterricht um 08.10 Uhr.   
3.  Im Französisch hört die Klasse einen Dialog über London, und 
spielt die Geschichte in Rollen. 
  
4.  Die Lehrer von mathe ist Frau Sommer.   
5.  Die Pause ist zwanzig Minuten.   
6.  Philipp mag Sozialkunde.   
7.  In Mathe hat die klasse Hausaufgabe.   
8.  In Deutsch sieht die Klasse den Film “Olympiade 92”.   
9.  Der Unterricht ist um 13.10 Uhr zu Ende.   



































No. Aussagesatz Richtig Falsch 
1.  Das ist ein Brief von Herr Prihoda.  V 
2.  Am Dienstag beginnt der Unterricht um 08.10 Uhr. V  
3.  Im Französisch hört die Klasse einen Dialog über London, und 
spielt die Geschichte in Rollen. 
 V 
4.  Die Lehrer von mathe ist Frau Somer.  V 
5.  Die Pause ist zwanzig Minuten.  V 
6.  Philipp mag Sozialkunde. V  
7.  In Mathe hat die klasse Hausaufgabe.  V 
8.  In Deutsch sieht die Klasse den Film “Olympiade 92”. V  
9.  Der Unterricht ist um 13.10 Uhr zu Ende. V  











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Pengasih 
Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
Tema    : Schule 
Sub Tema   : Schulen in Europa 
Pertemuan ke-   : 5 
Keterampilan   : Membaca/ Leseverstehen 
Kelas/ Semester  : X/ 2 (Kelas Kontrol) 
Alokasi Waktu  : 2 X 45 menit 
 
 
I. STANDAR KOMPETENSI 
• Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana 
tentang kehidupan sekolah 
 
II. KOMPETENSI DASAR 
• Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat 
• Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari 
wacana tulis sederhana secara tepat 
•  Membaca nyaring kata, frasa dan atau kalimat dalam wacana 
tertulis sederhana dengan tepat 
 
III. INDIKATOR 
• Menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
• Menentukan informasi umum dari wacana tulis. 
• Menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
• Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana 
tulis. 
• Menjawab pertanyaan mengenai informasi rinci dari wacana tulis. 
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IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
• Peserta didik dapat menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
• Peserta didk dapat menentukan informasi umum dari wacana tulis. 
• Peserta didik dapat menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
• Peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai informasi 
tertentu dari wacana tulis. 
• Peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai informasi rinci 
dari wacana tulis. 
 
V. MATERI PEMBELAJARAN 
• Tema  : Schule 
• Sub Tema : Schulen in Europa 
• Materi terlampir 
 
VI. METODE PEMBELAJARAN 









Waktu Pendidik Peserta didik 
Pendahuluan 
(Einführung) 
• Pendidik membuka  KBM 
dengan memberi salam. 
“Guten Tag !” 
• Pendidik menanyakan 
kabar. 
“Wie geht’s euch ?” 
 
• Peserta didik menjawab 
salam. 
“Guten Tag !” 
• Peserta didik menjawab 
kabar 











• Menjawab pertanyaan 
peserta didik. 
“Auch gut. Danke !” 
• Menanyakan kepada 
peserta didik mengenai 
sekolah di Eropa. 
“Apa yang kalian dapat 
kalian peroleh jika kalian 
sekolah di Eropa? 
• Peserta didik 
memperhatikan 
 







• Membagikan teks bacaan 
“Schulen in Europa” 
kepada peserta didik. 
• Pendidik meminta salah 
satu peserta didik untuk 
menmbacakan teks 
tersebut. 
• Pendidik membaca ulang 
teks yang telah dibaca oleh 
peserta didik. 
• Pendidik bertanya kepada 
peserta didik apakah ada 
kata-kata yang belum 
mereka ketahui. 
• Pendidik menjelaskan kota 
kata yang ditanya oleh 
peserta didik. 
• Pendidik membagikan 
satu lembar kertas soal 
yang berisi pertanyaan 
dan memerintahkan 
• Peserta didik menerima 
teks bacaan.  
 
• Salah satu peserta didik 
membacakan teks 
tersebut dengan suara 
lantang.  
• Peserta didik 
memperhatikan. 
 
• Peserta didik 
menyebutkan kata-kata 
yang belum mereka 
ketahui. 
• Peserta didik  
menyimpulkan sendiri 
dari jawaban pendidik. 
•  Peserta didik 
mengerjakan pertanyaan 

























perserta didik untuk 
mengerjakannnya. 
• Mengoreksi jawaban yang 











• Pendidik dan peserta didik 
bersama-sama 
menyimpulkan kembali 
materi yang telah 
disampaikan hari ini.  
• Pendidik menutup 
pelajaran dengan salam. 
“Auf  Wedersehen !” 
• Peserta didik 




• Peserta didik menjawab 
salam. 
“Auf  Wiedersehen!” 
10menit 
 
VIII. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN  




• Sumber Bahan Pembelajaran : 
Buku  : Sprachtraining Studio D A1 hal 14 
Penerbit : Katalis 
Pengarang : Rita Maria Niemann dan Dong Ha Kim 
 
IX. PENILAIAN 
1. Teknik Penilaian  : Tes 
2. Bentuk Instrumen : Mengerjakan soal 
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3. Instrumen (Instrumen dan pedoman penilaian) 
Pengasih, 14 Mei 2014 
Mengetahui 




Elis Siti Qomariah, S.Pd    Dwi Yuni Lestari S. 



















































Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
Beantworte die Fragen! 
 
1. Was haben viele Schulen in Deutschland? 
 
2. Haben die Schulen Partnerschulen und planen internationale 
Internetprojekte? 
 
3. Was unterrichtet Erich Hoffmann? 
 
4. Wo unterrichtet er? 
 
5. Was macht Erich Hoffmann mit 22 Schülern im Sommer? 
 
6. Wie lange lernen Erich Hoffman und seine Schülern Spanisch? 
 
7. Wo wohnt Peter in Spanien? 
 















1. Was haben viele Schulen in Deutschland? 
Viele Schulen in Deutschland haben eine Europaperspektive. 
2. Haben die Schulen Partnerschulen und planen internationale 
Internetprojekte? 
Ja, die Schulen in Deutschland haben Pertnerschulen und planen 
internationale Internetprojekte 
3. Was unterrichtet Erich Hoffmann? 
Erich Hoffmann unterrichtet Französisch und Spanisch. 
4. Wo unterrichtet er? 
Er unterrichtet an einer Schule in Bremen. 
5. Was macht Erich Hoffmann mit 22 Schülern im Sommer? 
Im Sommer fährt mit 22 Schülern aus dem Spanischkurs nach Alicante. 
6. Wie lange lernen Erich Hoffman und seine Schülern Spanisch? 
Erich Hoffman und seine Schülern lernen seit zwei Jahren Spanisch. 
7. Wo wohnt Peter in Spanien? 
Peter wohnt bei  Antonio Familie. 
8. Was findet Peter über das Europaprogramm? 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Pengasih 
Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
Tema    : Schule 
Sub Tema   : Deutschlehrerin: Regina Werner 
Pertemuan ke-   : 6 
Keterampilan   : Membaca/ Leseverstehen 
Kelas/ Semester  : X/ 2 (Kelas Kontrol) 
Alokasi Waktu  : 2 X 45 menit 
 
 
I. STANDAR KOMPETENSI 
• Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana 
tentang kehidupan sekolah 
 
II. KOMPETENSI DASAR 
• Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat 
• Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari 
wacana tulis sederhana secara tepat 
•  Membaca nyaring kata, frasa dan atau kalimat dalam wacana 
tertulis sederhana dengan tepat 
 
III. INDIKATOR 
• Menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
• Menentukan informasi umum dari wacana tulis. 
• Menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
• Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana 
tulis. 
• Menjawab pertanyaan mengenai informasi rinci dari wacana tuli 
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IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
• Peserta didik dapat menentukan bentuk dan tema wacana tulis. 
• Peserta didk dapat menentukan informasi umum dari wacana tulis. 
• Peserta didik dapat menentukan informasi rinci dari wacana tulis. 
• Peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai informasi 
tertentu dari wacana tulis. 
• Peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai informasi rinci 
dari wacana tulis. 
 
V. MATERI PEMBELAJARAN 
• Tema  : Schule 
• Sub Tema : Deutschlehrerin: Regina Werner 
• Materi terlampir 
 
VI. METODE PEMBELAJARAN 









Waktu Pendidik Peserta didik 
Pendahuluan 
(Einführung) 
• Pendidik membuka  KBM 
dengan memberi salam. 
“Guten Tag !” 
• Pendidik menanyakan 
kabar. 
“Wie geht’s euch ?” 
 
• Peserta didik menjawab 
salam. 
“Guten Tag !” 
• Peserta didik menjawab 
kabar 











• Menjawab pertanyaan 
peserta didik. 
“Auch gut. Danke !” 
• Menanyakan kepada 
peserta didik mengenai 
nama-nama pendidik 
mereka. 
“Apakah kalian sudah hafal 
semua nama guru di SMA 
1 Pengasih?’ 
• Peserta didik 
memperhatikan 
 







• Membagikan teks bacaan 
“Deutschlehrerin: Regina 
Werner” kepada peserta 
didik. 
• Pendidik meminta salah 
satu peserta didik untuk 
membacakan teks tersebut. 
 
• Pendidik membaca ulang 
teks yang telah dibaca oleh 
peserta didik. 
• Pendidik bertanya kepada 
peserta didik apakah ada 
kata-kata yang belum 
mereka ketahui. 
• Pendidik menjelaskan kota 
kata yang ditanya oleh 
peserta didik. 
• Pendidik membagikan 
satu lembar kertas soal 
• Peserta didik menerima 
teks bacaan.  
 
 
• Salah satu peserta didik 
membacakan teks 
tersebut dengan suara 
lantang.  
• Peserta didik 
memperhatikan. 
 
• Peserta didik 
menyebutkan kata-kata 
yang belum mereka 
ketahui. 
• Peserta didik  
menyimpulkan sendiri 
dari jawaban pendidik. 
























yang berisi pertanyaan 
dan memerintahkan 
perserta didik untuk 
mengerjakannnya. 
• Mengoreksi jawaban yang 
telah dikerjakan peserta 
didik bersama-sama. 
















• Pendidik dan peserta didik 
bersama-sama 
menyimpulkan kembali 
materi yang telah 
disampaikan hari ini.  
• Pendidik menutup 
pelajaran dengan salam. 
“Auf  Wedersehen !” 
• Peserta didik 




• Peserta didik menjawab 
salam. 
“Auf  Wiedersehen!” 
10 menit 
 
VIII. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN  




• Sumber Bahan Pembelajaran : 
Buku  : Studio D A1 hal 74 
Penerbit : Katalis 
Pengarang : Hermann Funk, Cristina Kuhn und Silke Demme. 
 
IX. PENILAIAN 
1. Teknik Penilaian  : Tes 
2. Bentuk Instrumen : Mengerjakan soal 
3. Instrumen (Instrumen dan pedoman penilaian) 
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Pengasih, 28 Mei 2014 
Mengetahui 




Elis Siti Qomariah, S.Pd    Dwi Yuni Lestari S. 






























































Sumber: Funk, Hermann, dkk. 2009. Studio D A1. Hal 47. Jakarta: Katalis. 
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Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
Beantworte die Fragen! 
 
1. Wer ist sie? 
 
2. Wie lange arbeitet sie? 
 
3. Was studiert sie?  
 
4. Wo studiert sie Germanistik? 
 
5. Was macht sie in Sprachinstitut? 
 
6. Wie arbeitet sie? 
 
7. Woher kommen ihre Studenten? 
 
8. Wie arbeiten ihre Studenten? 
 
9. Wo hat die Kurse? 
 























1. Wer ist sie? 
Sie ist Regina Werner. 
 
2. Wie lange arbeitet sie? 
Sie arbeitet seit 15 jahren. 
 
3. Was studiert sie?  
Sie studiert Germanistik und Anglistik. 
 
4. Wo studiert sie Germanistik? 
Sie studiert Germanistik an der Universität Jena. 
 
5. Was macht sie in Sprachinstitut? 
Sie hat Kurse. 
 
6. Wie arbeitet sie? 
Sie arbeitet mit Lehrbücher und Wörterbüchern, mit Video und CDs. 
 
7. Woher kommen ihre Studenten? 
Ihre Studenten kommen aus China, Russlan, Japan und Südamerika. 
 
8. Wie arbeiten ihre Studenten? 
Sie arbeiten auch mit Computern. 
 
9. Wo hat die Kurse? 
In einem Sprachinstitut. 
 
10. Wie finden die Studenten über die Projekte? 







1. Skor Uji Coba Instrumen 
2. Hasil Uji Validitas   












No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 Jml
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 41
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 44
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 42
4 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 42
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 44
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 44
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 33
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 44
9 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 24
10 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 42
11 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 41
12 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 36
13 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 43
14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 17
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 41
16 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 35
17 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 36
18 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 36
19 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 33
20 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 37
21 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 18
22 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 25
23 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 38
24 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 43
25 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 42
26 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 40
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 44
28 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 43
29 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 15
30 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 20
31 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 30
32 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 42
SKOR UJI COBA INSTRUMEN
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 Reliability Statistics 
 













Lis twise deletion based on all






35,2813 74,015 ,687 ,937
35,1875 78,415 ,068 ,941
35,2188 75,789 ,506 ,939
35,1875 75,190 ,698 ,938
35,2188 75,660 ,528 ,939
35,4688 78,257 ,042 ,943
35,1563 76,523 ,529 ,939
35,4688 74,451 ,491 ,939
35,2813 74,854 ,561 ,938
35,2813 75,370 ,484 ,939
35,4063 73,862 ,590 ,938
35,2500 73,935 ,755 ,937
35,4688 73,225 ,641 ,938
35,2500 75,419 ,516 ,939
35,8750 77,919 ,103 ,942
35,4063 74,765 ,476 ,939
35,3438 73,265 ,717 ,937
35,1563 78,201 ,138 ,941
35,1875 76,286 ,481 ,939
35,2188 74,757 ,687 ,938
35,2188 75,080 ,630 ,938
35,2188 75,596 ,540 ,938
35,2500 75,613 ,485 ,939
35,1875 75,770 ,583 ,938
35,6875 73,835 ,557 ,938
35,2500 75,484 ,506 ,939
35,2813 75,241 ,503 ,939
35,2813 74,467 ,619 ,938
35,1875 75,964 ,544 ,939
35,1875 75,835 ,570 ,938
35,1563 76,523 ,529 ,939
35,1875 75,641 ,608 ,938
35,2188 75,660 ,528 ,939
35,2500 75,226 ,547 ,938
35,2500 75,290 ,537 ,938
35,1875 75,899 ,557 ,938
35,2500 74,903 ,599 ,938
35,3750 74,952 ,468 ,939
35,5938 74,378 ,482 ,939
35,2188 75,854 ,495 ,939
35,4688 77,676 ,109 ,942
35,1563 76,652 ,499 ,939
35,2500 75,097 ,568 ,938
35,2188 75,789 ,506 ,939




























































1. Data Penelitian    
2. Hasil Uji Deskriftif   


























PRETEST POSTEST PRETEST POSTEST 
1 27 37 25 31 
2 28 31 27 32 
3 24 36 29 35 
4 25 35 30 33 
5 28 37 31 36 
6 28 35 27 33 
7 26 37 28 32 
8 24 39 26 31 
9 29 38 26 32 
10 32 34 28 35 
11 30 36 31 36 
12 30 37 28 32 
13 29 37 28 34 
14 27 33 28 33 
15 25 36 25 32 
16 28 34 27 34 
17 29 32 26 32 
18 29 32 28 32 
19 27 37 24 34 
20 29 38 28 33 
21 28 36 28 34 
22 25 36 27 31 
23 23 38 26 33 
24 23 35 26 32 
25 24 36 28 35 
26 26 32 23 33 
27 31 35 30 34 
28 29 35 23 31 
29 25 35 32 36 
30 27 35 28 34 
31 26 32 26 33 
32 32 36 29 33 
MEAN 27,281 35,375 27,375 33,156 
31,328 30,266 




























32 32 32 32
0 0 0 0
27,2813 35,3750 27,3750 33,1563
27,5000 36,0000 28,0000 33,0000
29,00 35,00a 28,00 32,00a
2,46569 2,02803 2,15152 1,48344
23,00 31,00 23,00 31,00


















Multiple modes exist. The smallest  value is  showna. 
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PERHITUNGAN KELAS INTERVAL 
 




No. Interval F absolut F komulatif F relatif 
Max 32,0 
 
1 31,0 - 32,5 3 3 9,4% 
R 9,00 
 
2 29,4 - 30,9 2 5 6,3% 
N 32 
 
3 27,8 - 29,3 11 16 34,4% 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 26,2 - 27,7 4 20 12,5% 
  5,966994928 
 
5 24,6 - 26,1 7 27 21,9% 
≈ 6 
 
6 23,0 - 24,5 5 32 15,6% 
P 1,5000 
 
Jumlah 32 103 100,0% 
≈ 1,5 



































No. Interval F absolut F komulatif F relatif 
Max 32,0 
 
1 31,0 - 32,5 3 3 9,4% 
R 9,00 
 
2 29,4 - 30,9 2 5 6,3% 
N 32 
 
3 27,8 - 29,3 12 17 37,5% 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 26,2 - 27,7 4 21 12,5% 
  5,966994928 
 
5 24,6 - 26,1 8 29 25,0% 
≈ 6 
 
6 23,0 - 24,5 3 32 9,4% 
P 1,5000 
 
Jumlah 32 107 100,0% 
≈ 1,5 










































No. Interval F absolut F komulatif F relatif 
Max 39,0 
 
1 38,0 - 39,3 4 4 12,5% 
R 8,00 
 
2 36,6 - 37,9 6 10 18,8% 
N 32 
 
3 35,2 - 36,5 7 17 21,9% 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 33,8 - 35,1 9 26 28,1% 
  5,966994928 
 
5 32,4 - 33,7 1 27 3,1% 
≈ 6 
 
6 31,0 - 32,3 5 32 15,6% 
P 1,3333 
 
Jumlah 32 116 100,0% 
≈ 1,3 









































No. Interval F absolut F komulatif F relatif 
Max 36,0 
 
1 35,5 - 36,3 3 3 9,4% 
R 5,00 
 
2 34,6 - 35,4 3 6 9,4% 
N 32 
 
3 33,7 - 34,5 6 12 18,8% 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 32,8 - 33,6 8 20 25,0% 
  5,966994928 
 
5 31,9 - 32,7 8 28 25,0% 
≈ 6 
 
6 31,0 - 31,8 4 32 12,5% 
P 0,8333 
 
Jumlah 32 101 100,0% 
≈ 0,8 



































1. Data Kategorisasi     
2. Rumus Perhitungan Kategorisasi  





















DATA HASIL UJI KATEGORISASI 
 
 
NO EKSPERIMEN KONTROL 
PRETEST KTG POSTEST KTG PRETEST KTG POSTEST KTG 
1 27 Sedang 37 Sedang 25 Rendah 31 Rendah 
2 28 Sedang 31 Rendah 27 Sedang 32 Sedang 
3 24 Rendah 36 Sedang 29 Sedang 35 Tinggi 
4 25 Sedang 35 Sedang 30 Tinggi 33 Sedang 
5 28 Sedang 37 Sedang 31 Tinggi 36 Tinggi 
6 28 Sedang 35 Sedang 27 Sedang 33 Sedang 
7 26 Sedang 37 Sedang 28 Sedang 32 Sedang 
8 24 Rendah 39 Tinggi 26 Sedang 31 Rendah 
9 29 Sedang 38 Tinggi 26 Sedang 32 Sedang 
10 32 Tinggi 34 Sedang 28 Sedang 35 Tinggi 
11 30 Tinggi 36 Sedang 31 Tinggi 36 Tinggi 
12 30 Tinggi 37 Sedang 28 Sedang 32 Sedang 
13 29 Sedang 37 Sedang 28 Sedang 34 Sedang 
14 27 Sedang 33 Rendah 28 Sedang 33 Sedang 
15 25 Sedang 36 Sedang 25 Rendah 32 Sedang 
16 28 Sedang 34 Sedang 27 Sedang 34 Sedang 
17 29 Sedang 32 Rendah 26 Sedang 32 Sedang 
18 29 Sedang 32 Rendah 28 Sedang 32 Sedang 
19 27 Sedang 37 Sedang 24 Rendah 34 Sedang 
20 29 Sedang 38 Tinggi 28 Sedang 33 Sedang 
21 28 Sedang 36 Sedang 28 Sedang 34 Sedang 
22 25 Sedang 36 Sedang 27 Sedang 31 Rendah 
23 23 Rendah 38 Tinggi 26 Sedang 33 Sedang 
24 23 Rendah 35 Sedang 26 Sedang 32 Sedang 
25 29 Rendah 36 Sedang 28 Sedang 35 Tinggi 
26 26 Sedang 32 Rendah 23 Rendah 33 Sedang 
27 31 Tinggi 35 Sedang 30 Tinggi 34 Sedang 
28 31 Sedang 35 Sedang 23 Rendah 31 Rendah 
29 28 Sedang 35 Sedang 32 Tinggi 36 Tinggi 
30 27 Sedang 35 Sedang 28 Sedang 34 Sedang 
31 26 Sedang 32 Rendah 26 Sedang 33 Sedang 





RUMUS PERHITUNGAN KATEGORISASI 
 
 
PRETEST EKSPERIMEN         
  
      
  
MEAN 














: X ≥ M + SD 




: M – SD ≤ X < M + SD 




: X < M – SD  
    
  
  














: 24,82 ≤ X < 29,75 
Rendah   : X < 24,82     
 
 
POSTEST EKSPERIMEN         
  
      
  
MEAN 














: X ≥ M + SD 




: M – SD ≤ X < M + SD 




: X < M – SD  
    
  
  














: 33,35 ≤ X < 37,40 
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PRETEST KONTROL           
  
      
  
MEAN 














: X ≥ M + SD 




: M – SD ≤ X < M + SD 




: X < M – SD  
    
  
  














: 25,22 ≤ X < 29,53 
Rendah   : X < 25,22     
        
        POSTEST KONTROL           
  
      
  
MEAN 














: X ≥ M + SD 




: M – SD ≤ X < M + SD 




: X < M – SD  
    
  
  














: 31,67 ≤ X < 34,64 



























5 15,6 15,6 15,6
22 68,8 68,8 84,4











4 12,5 12,5 12,5
22 68,8 68,8 81,3











5 15,6 15,6 15,6
22 68,8 68,8 84,4











6 18,8 18,8 18,8
22 68,8 68,8 87,5












1. Hasil Uji Normalitas Sebaran   
2. Hasil Uji Homogenitas Varians  
3. Hasil Uji-t      
















































32 32 32 32
27,2813 35,3750 27,3750 33,1563
2,46569 2,02803 2,15152 1,48344
,115 ,177 ,167 ,167
,104 ,108 ,167 ,167
-,115 -,177 -,146 -,093
,649 ,999 ,945 ,944




















Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
Test of Homogeneity of Variances
1,201 1 62 ,277






































PERHITUNGAN BOBOT KEEFEKTIFAN 
 
 




   = 
2
375,27281,27 +
 = 27,328 





 X 100% 
   = 
328,27










1. Surat-surat Izin Penelitian    








































































Gambar 6: Peserta didik Kelas Kontrol Saat Menerima Penjelasan dari    Pendidik.  












Gambar 7: Peserta Didik Kelas Eksperimen Saat Berdiskusi. 














         Gambar 8: Salah Satu Peserta didik Kelas Eksperimen sedang Membacakan 
Hasil Jawaban Pertanyaan Teks Bacaan.  










 Gambar 9: Peserta didik Kelas Kontrol sedang Mengerjakan Soal Mengenai 
Teks Bacaan.  
 (Dokumentasi Dwi Yuni Lestari S.) 
  
LAMPIRAN 10 

















 Sumber : Sugiyono, 2012 : 372 
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